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ABSTRAK 

 

PENGARUH  LITERASI  KEUANGAN  DAN TEKNOLOGI  KEUANGAN  

TERHADAP  INKLUSI  KEUANGAN  MASYARAKAT  (STUDI  KASUS 

PADA REMAJA KOTA TEBING TINGGI SUMATERA UTARA) 

 

INDAH  AYU  NOVIKA 

1805160255 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Jl. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh 

Literasi Keuangan Dan Teknologi Keuangan Terhadap Inklusi Keuangan 

Masyarakat (Studi Kasus Pada Remaja Kota Tebing Tinggi Sumatera Utara). 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan menggunakan 

penelitian assosiatif dengan teknik pengumpulan data kuesioner. Populasi dalam 

penelitian ini berjumlah 27.837 jiwa pada remaja kota Tebing Tinggi dan 

penelitian ini menggunakan teknik sampling incidental, mengambil sampel 

sebanyak 100 responden. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis penelitian (Uji t dan Uji 

F), dan koefisien determinasi. Berdasarkan hasil penelitian ini literasi keuangan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap inklusi keuangan masyarakat pada remaja 

kota Tebing Tinggi, teknologi keuangan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

inklusi keuangan masyarakat pada remaja kota Tebing Tinggi, literasi keuangan 

dan teknologi keuangan berpengaruh terhadap inklusi keuangan masyarakat pada 

remaja kota Tebing Tinggi.  

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Teknologi Keuangan, Inklusi Keuangan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERATURE AND FINANCIAL 

TECHNOLOGY ON COMMUNITY FINANCIAL INCLUSION 

 (CASE STUDY ON ADOLESCENT IN CITY OF  

TEBING TINGGI, NORTH SUMATERA) 

 

INDAH  AYU  NOVIKA 

1805160255 

 

Faculty of Economics and Business 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

St. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238 

 

This study aims to determine and analyze the Effect of Financial Literacy 

and Financial Technology on Public Financial Inclusion (Case Study on 

Teenagers in Tebing Tinggi City, North Sumatra). This research method uses a 

quantitative approach and uses associative research with questionnaire data 

collection techniques. The population in this study amounted to 27,837 people in 

Tebing Tinggi city teenagers and this study used incidental sampling technique, 

taking a sample of 100 respondents. The data analysis technique in this study used 

the classical assumption test, multiple linear regression test, research hypothesis 

testing (t test and F test), and the coefficient of determination. Based on the 

results of this study, financial literacy has a significant influence on community 

financial inclusion in Tebing Tinggi city adolescents, financial technology has a 

significant influence on community financial inclusion in Tebing Tinggi city 

adolescents, financial literacy and financial technology affect community 

financial inclusion in Tebing Tinggi city adolescents. 

Key Words : Financial Literacy, Financial Technology, Financial Inclusion 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pada era teknologi yang telah berkembang pesat saat ini, masyarakat harus 

dapat mengelola keuangannya secara baik. Jadi, dari pengelolaan keuangan 

tersebut dapat menghasilkan keputusan dalam penggunaan ataupun sebuah alokasi 

dana yang dimiliki. Pada hakekatnya keuangan inklusif adalah seluruh upaya yang 

bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan terhadap akses masyarakat dalam 

memanfaatkan suatu layanan jasa keuangan dengan biaya yang terjangkau 

(Soetiono & Setiawan, 2018).  

 Inklusi keuangan merupakan seluruh upaya untuk meningkatkan sebuah 

akses masyarakat terhadap jasa-jasa keuangan dengan cara menghilangkan segala 

bentuk hambatan baik yang bersifat harga maupun non harga (Adriani & 

Wiksuana, 2018). Dalam upaya pemerataan pembangunan ekonomi, pemerintah 

membuat Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses masyarakat terhadap produk layanan keuangan sehingga 

tidak ada lagi ketimpangan ekonomi dan sosial di tengah masyarakat. Inklusi 

keuangan telah menjadi program pemerintah melalui Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) Dan Asosiasi Lembaga Jasa Keuangan di Indonesia yang memiliki tujuan 

untuk mendorong sistem keuangan yang dapat di akses oleh seluruh lapisan 

masyarakat sehingga diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan 

mengatasi kemiskinan masyarakat. Literasi keuangan meliputi kesadaran dan 
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pengetahuan akan instrument keuangan dan aplikasinya di dalam bisnis dan 

kehidupannya. 

 Inklusi keuangan adalah keahlian seorang dalam mengakses dan memakai 

produk dan pelayanan jasa keuangan dari lembaga keuangan yang berguna dalam 

memenuhi keperluan yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, sehingga 

meningkatkan perekonomian melalui pemerataan akses terhadap produk dan 

pelayanan keuangan (Siboro, 2021). Sistem keuangan yang semakin inklusif dapat 

memberikan akses terhadap jasa keuangan yang lebih luas bagi setiap penduduk, 

terutama bagi kelompok miskin dan marginal yang memiliki keterbatasan akses 

terhadap layanan keuangan. Peningkatan akses masyarakat kepada lembaga jasa 

keuangan merupakan masalah yang kompleks yang memerlukan koordinasi lintas 

sektoral yang melibatkan otoritas dibidang jasa keuangan, bank sentral, 

kementerian/ lembaga ditingkat pusat maupun daerah, industry keuangan, 

akademisi dan pemangku kepentingan lain.  

 Pengukuran tingkat inklusi keuangan merupakan kunci dalam mengetahui 

tingkat akses keuangan, penggunaan produk dan layanan keuangan, serta 

mengidentifikasi hambatan yang menghalangi seseorang dalam menggunakan 

produk dan layanan keuangan formal. Setiap tiga tahun sekali, OJK mengadakan 

survey nasional untuk menentukan tingkat inklusi keuangan, yang diukur dengan 

tingkat penggunaan produk dan layanan keuangan.  

 Hasil survey yang dilakukan OJK pada tahun 2013 menunjukkan bahwa 

masyarakat Indonesia yang menggunakan produk dan layanan keuangan adalah 

59,7% dengan rata-rata penggunaan produk dan jasa keuangan adalah 1,20. 
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Selanjutnya survey nasional yang dilakukan pada tahun 2016 menunjukkan 

perbaikan tingkat inklusi nasional dengan masyarakat yang menggunakan produk 

dan layanan keuangan meningkat menjadi 67,8%. Selain itu, rata-rata penggunaan 

produk dan jasa keuangan tahun 2016 juga meningkat menjadi 1,92 artinya setiap 

menduduk dewasa menggunakan 1,92 produk dan layanan keuangan (Keuangan, 

2017). Strategi Nasional Keuangan Inklusif tersebut secara eksplisit memberikan 

fokus sasaran pada kelompok-kelompok yang selama ini mengalam hambatan 

untuk mengakses layanan keuangan. Meskipun demikian, strategi ini juga tetap 

memerhatikan dan mencakup kelompok masyarakat yang sudah tergolong bukan 

miskin dan kelas sosial lebih tinggi dari masyarakat, yang memiliki kebutuhan 

produk dan layanan keuangan yang lebih komplit.  

Tabel 1.1 

Literasi Keuangan, Teknologi keuangan,  dan Inklusi Keuangan 

Kecamatan Usia Golongan Persentase 

Padang Hulu 17 - 24 Tahun Remaja 32 % 

Tebing Tinggi Kota 17 - 24 Tahun Remaja 28 % 

Rambutan 17 - 24 Tahun Remaja 20 % 

Bajenis 17 - 24 Tahun Remaja 15 % 

Padang Hilir 17 - 24 Tahun Remaja 30 % 

Sumber : Hasil Penelitian Terdahulu (2022) 

 Berdasarkan pra survey fenomena tentang inklusi keuangan diatas, 

menunjukkan bahwa Pengetahuan tentang inklusi keuangan pada remaja Kota 

Tebing Tinggi masih rendah. Karena, masih banyak remaja yang belum 

memahami dan banyak yang belum menggunakan tentang akses layanan 
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keuangan dan jasa keuangan. Dan pada remaja kota Tebing Tinggi, juga masih 

sedikit yang memahami tentang layanan jasa keuangan atau inklusi keuangan, 

karena remaja Kota Tebing Tinggi belum banyak mengetahui tentang sebuah 

layanan keuangan dan jasa keuangan yang sudah berkembang pada masa sekarang 

ini. Oleh karena itu, dapat ditingkatkan lagi agar remaja lebih cepat  melakukan 

segala sesuatu sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan remaja yang 

berhubungan dengan layanan keuangan dan jasa keuangan. 

 Literasi keuangan berkaitan dengan kemampuan dan keterampilan 

individu dalam mengelola keuangan pribadi atau usaha. Literasi keuangan adalah 

mencakup kemampuan untuk membedakan pilihan keuangan, mambahas uang 

dan masalah keuangan tanpa ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan 

menanggapi kompeten untuk peristiwa kehidupan yang dapat mempengaruhi 

keputusan keuangan seharihari, termasuk peristiwa di ekonomi secara umum 

(Sani et al., 2019). Sedangkan Literasi keuangan merupakan pengetahuan yang 

dimiliki dan bermanfaat bagi kebutuhan pengaturan keuangan pribadi seseorang 

(Siboro, 2021). 

 Literasi keuangan dapat diartikan dari sudut pandang operasional terdapat 

dalam empat kategori diantaranya adalah penganggaran, tabungan, pinjaman, dan 

investasi. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki seseorang akan mempengaruhi 

pengambilan kredit pada lembaga pembiayaan/ perbankan. Literasi keuangan 

sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan serta konsep-konsep 

keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke dalam perilaku 

keuangan (Pulungan & Febriaty, 2018). Literasi keuangan meliputi kesadaran dan 
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pengetahuan akan instrument keuangan dan aplikasinya di dalam bisnis dan 

kehidupannya . 

 Kebutuhan individu akan terus meningkat seiring dengan perkembangan 

dunia, dan sebagai dampaknya produk keuangan menjadi lebih kompleks. Tingkat 

literasi keuangan yang tinggi dapat menempatkan perhatian yang besar dalam 

merencanakan pengeluaran dan tabungan individu untuk mencapai tingkat 

kesejahteraan keuangan. Pengukuran tingkat literasi keuangan didasarkan pada 

kombinasi antara pengetahuan, kesadaran, dan kemampuan dalam berkomunikasi, 

mengelola, mengambil keputusan, dan perencanaan keuangan. Semakin banyak 

negara yang  menyusun strategi nasional literasi keuangan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat.  

 Tingkat literasi yang memadai dari masyarakat merupakan salah satu 

indikator tingkat kesejahteraan masyarakat. Setiap masyarakat perlu diberikan 

kesadaran tentang pentingnya literasi keuangan dalam mencapai kesejahteraan 

hidupnya dalam jangka panjang. Hal tersebut pada akhirnya akan diikuti dengan 

meningkatnya oermintaan program literasi keuangan oleh masyarakat dan seluruh 

pemangku kepentingan akan termotivasi untuk menyediakan program literasi 

keuangan sesuai kebutuhan konsumen dan masyarakat. 

 Terdapat lima komponen pembentuk literasi keuangan, yaitu pengetahuan 

keuangan, keterampilan keuangan, keyakinan keuangan, sikap keuangan dan 

perilaku keuangan. Pada komponen pertama, pengetahuan keuangan berhubungan 

dengan tingkat pemahaman setiap individu akan lembaga keuangan formal dan 

produk dan layanan keuangan termasuk karakteristik produk dan layanan 
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keuangan, yaitu risiko, manfaat, serta hak dan kewajibannya sebagai konsumen. 

Pada komponen kedua, keterampilan keuangan merupakan kemampuan individu 

untuk melakukan perhitungan sederhana, termasuk dalam menghitung return dari 

produk dan layanan keuangan (bunga).  

 Pada komponen ketiga, keyakinan keuangan yaitu kepercayaan setiap 

individu terhadap lembaga keuangan formal, kepercayaan dalam menggunakan 

produk dan jasa keuangan dan kepercayaan dalam mengelola keuangannya. 

Komponen keempat adalah sikap keuangan yang berhubungan dengan sikap 

seseorang dalam masalah keuangan misalnya sikapnya dalam membuat rencana 

keuangan pribadi. Komponen kelima yaitu perilaku keuangan yang berhubungan 

dengan tujuan menggunakan produk dan upaya setiap individu dalam mencapai 

tujuan keuangan.  

 Berdasarkan pra survey fenomena diatas mengenai literasi keuangan, 

terdapat masih kurangnya pengetahuan dan keyakinan masyarakat mengenai 

perilaku keuangan, mengelola, dan mengakses keuangan, karena masih rendahnya 

pemahaman masyarakat tentang suatu literasi keuangan. Dan dalam masyarakat 

pada remaja Kota Tebing Tinggi terdapat rendahnya suatu literasi keuangan. 

Maka dari itu, individu harus lebih memahami dan meningkatkan tentang 

bagaimana pengelolaan keuangan yang baik dan memiliki kesejahteraan yang 

lebih baik dari pada individu yang memiliki tingkat kesejahteraan yang lebih 

rendah, karena dengan itu kita harus lebih sering menggunakan produk dan 

layanan jasa keuangan yang telah tersedia pada masa sekarang ini. Karena dengan 

hal tersebut, remaja Kota Tebing Tinggi untuk kedepannya semakin maju dengan 

memahami tentang literasi keuangan.  
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 Dalam era perkembangan teknologi dan digitalisasi, kebutuhan masyarakat 

akan kegiatan disektor jasa keuangan yang mudah, cepat dan fleksibel pun 

semakin meningkat. Kebutuhan masyarakat ini mendorong para pelaku jasa 

keuangan untuk terus melakukan inovasi dan transformasi dari transaksi secara 

tradisional kedalam bentuk digital. Teknologi keuangan  tidak dapat dipisahkan 

dari penetrasi internet dan smartphone didunia karena membuat konektivitas 

menjadi lebih mudah, baik antara bisnis kepada perorangan, perorangan kepada 

perorangan, dan pemerintah kepada perorangan.  

 Teknologi keuangan adalah bisnis yang berfokus pada penyedia gagasan 

jasa keuangan yang menggunakan perangkat lunak dan modern. Sekarang ini 

teknologi keuangan mendapatkan perhatian secara global sebagai teknologi yang 

akan memberdayakan perusahaan untuk bersaing dengan efektif pada abad dua 

puluh satu saat ini. Teknologi keuangan di Indonesia memiliki potensi yang 

sangat besar karena dapat memberikan solusi untuk kebutuhan mendesak yang 

tidak mampu disediakan oleh lembaga keuangan tradisional (Perwira, 2018). 

 Perkembangan teknologi keuangan  telah memengaruhi berbagai sektor 

industri jasa finansial, yang meliputi perbankan, pasar modal asuransi, dan 

lembaga keuangan lainnya. Dalam beberapa decade terakhir, penerapan teknologi 

dan informasi untuk layanan keuangan berupaya untuk memberikan inovasi, 

tingkat efisiensi infrastruktur teknologi dan stabilitas sistem, ketahanan dan 

keamanan yang lebih tinggi. Kemajuan teknologi yang begitu pesat merupakan 

bentuk adanya revolusi industry 4.0 yang membawa perubahan didalam 

masyarakat. Perubahan terjadi dalam berbagai bidang kehidupan mulai dari 

bidang pendidikan, sosial dan budaya, ekonomi, komunikasi, dan berbagai bidang 
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lainnya. Teknologi keuangan  merupakan inovasi di bidang jasa keuangan yang 

mana tidak perlu lagi menggunakan uang kertas. Dengan kata lain, keberadaan 

teknologi keuangan  mengubah mata uang menjadi digital agar lebih efisien dan 

banyak disukai oleh masyarakat (Hiyanti et al., 2020). 

 Berdasarkan pra survey fenomena diatas, teknologi keuangan  menjadi 

pengaruh pada inklusi keuangan masyarakat tersebut. Karena mengerti atau 

tidaknya  pengetahuan tentang digital keuangan, menjadi suatu penentuan para 

individu dalam menggunakan suatu keuangan digital. Para remaja masih 

kurangnya mengetahui tentang bagaimana menggunakan layanan keuangan 

digital, dengan menggunakan teknologi keuangan akses pada remaja menjadi 

lebih mudah. Remaja Kota Tebing Tinggi masih sebahagian sudah memahami 

tentang apa itu teknologi keuangan, karena pada masa sekarang ini sudah sedikit 

para individu melakukan transaksi secara langsung, individu lebih memilih 

menggunakan layanan dengan teknologi keuangan, semua orang dapat 

menghemat waktu dan lebih mudah dalam melakukan segala hal termasuk 

bertransaksi. Dan teknologi keuangan  berhubungan dengan inklusi keuangan 

yaitu tentang layanan keuangan maupun jasa keuangan.  

 Hasil pra survey pada variabel-variabel di atas dengan variabel X1 adalah 

Literasi Keuangan dan X2 adalah teknologi keuangan dan variabel Y adalah 

inklusi keuangan, menunjukkan bahwa remaja Kota Tebing Tinggi masih sedikit 

yang mengetahui tentang literasi keuangan, teknologi keuangan dan inklusi 

keuangan dan masih sebagian remaja yang sudah menggunakan teknologi 

keuangan  sebagai faktor utama dalam kehidupan sehari-harinya. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, tentang literasi keuangan, 
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teknologi keuangan dan inklusi keuangan, penulis tertarik untuk memilih Kota 

Tebing Tinggi sebagai objek penelitian dalam proposal skripsi yang berjudul: “ 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan  Terhadap Inklusi 

Keuangan Masyarakat (Studi Kasus Pada Remaja Kota Tebing Tinggi 

Sumatera Utara)” 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas maka penulis 

tertarik untuk mengidentifikasi masalah-masalah yang akan menjadi pokok 

pembahasan, yaitu:  

1. Kurangnya pengetahuan bagi masyarakat mengenai inklusi keuangan.  

2. Kurangnya pengetahuan bagi masyarakat mengenai literasi keuangan. 

3. Pentingnya bagi masyarakat untuk mengetahui tentang pengetahuan 

teknologi keuangan. 

1.3. Batasan Masalah 

Agar permasalahan dalam penelitian ini tidak tersebar luaskan dan 

mendapatkan hasil penelitian yang akurat untuk itu penulis membatasi 

permasalahan untuk dikaji hanya pada remaja Kota Tebing Tinggi yang berkaitan 

dengan “Pengaruh Literasi Keuangan dan Teknologi Keuangan  Terhadap Inklusi 

Keuangan Masyarakat pada Remaja Kota Tebing Tinggi Sumatera Utara” dengan 

menggunakan variabel independen dan dependen. Variabel independen yang 

digunakan adalah literasi keuangan dan teknologi keuangan sedangkan variabel 

dependen yang digunakan adalah inklusi keuangan. 
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1.4. Rumusan Masalah  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini, antara lain: 

1) Apakah literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap inklusi 

keuangan  masyarakat pada remaja Kota Tebing Tinggi Sumatera Utara? 

2) Apakah teknologi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap inklusi 

keuangan masyarakat pada remaja Kota Tebing Tinggi Sumatera Utara? 

3) Apakah literasi keuangan dan teknologi keuangan berpengaruh secara 

simultan terhadap inklusi keuangan masyarakat pada remaja Kota Tebing 

Tinggi? 

1.5. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian 

ini adalah untuk : 

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap 

inklusi keuangan masyarakat pada remaja Kota Tebing Tinggi Sumatera 

Utara. 

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh teknologi keuangan  

terhadap inklusi keuangan masyarakat pada remaja Kota Tebing Tinggi 

Sumatera Utara.  

3) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

teknologi keuangan terhadap inklusi keuangan masyarakat pada remaja 

Kota  Tebing Tinggi Sumatera Utara. 
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1.6. Manfaat Penelitian  

Dari uraian diatas penulis dapat memberikan suatu manfaat dalam 

penelitian, sebagai berikut: 

1) Manfaat Teoritis  

2) Manfaat Praktis 

Berikut dibawah ini adalah penjelasan tentang manfaat penelitian secara 

teoritis dan manfaat praktis: 

1) Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini dapat menambah pengetahuan tentang pembahasan inklusi 

keuangan, literasi keuangan dan Teknologi keuangan.  

b. Dapat memberikan sebuah gagasan dan memperluas wawasan tentang 

pengembangan keilmuan mengenai inklusi keuangan, literasi keuangan 

dan teknologi keuangan. 

2) Manfaat Praktis  

a. Penelitian ini diharapkan akan menjadi suatu media pembelajaran dan 

pengembangan diri bagi setiap individu dalam memecahkkan masalah 

dan persoalan nyata yang terjadi didalam suatu remaja Kota Tebing 

Tinggi khususnya tentang inklusi keuangan, literasi keuangan dan 

teknologi keuangan.   

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah referensi bagi pembaca 

untuk menjadi bahan perbandingan dengan peneliti lain.  
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1. Inklusi Keuangan  

2.1.1.1. Pengertian Inklusi Keuangan  

Pada hakikatnya keuangan inklusif adalah seluruh upaya yang 

bertujuan untuk meniadakan segala bentuk yang menjadi suatu hambatan 

terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan 

dengan biaya yang terjangkau (Soetiono & Setiawan, 2018). Pembangunan 

yang inklusif dimaknai sebagai pertumbuhan yang tidak hanya menciptakan 

peluang ekonomi baru, tetapi juga menjamin aksesibilitas yang sama terhadap 

peluang yang tercipta untuk semua segmen masyarakat, khususnya bagi 

masyarakat produktif berpenghasilan rendah.   

Menurut Saputra & Dewi, (2017)  

“Inklusi keuangan adalah proses mempromosikan akses yang 

terjangkau, tepat waktu dan memadai untuk berbagai produk 

dan jasa keuangan yang diatur dan memperluas 

penggunaannya oleh semua segmen masyarakat melalui 

penerapan pendekatan yang ada dan inovatif yang disesuaikan 

termasuk kesadaran akan keuangan dan pendidikan dengan 

tampilan untuk mempromosikan kesejahteraan keuangan serta 

inklusi ekonomi dan sosial. 

 

Inklusi keuangan bisa dikatakan terwujud kalau semua orang dapat 

mengakses layanan keuangan dengan mudah. Efek yang diharapkan tentu saja 

meningkatnya kemampuan ekonomi dan berkurangnya kemiskinan serta 

kesenjangan ekonomi. Inklusi keuangan adalah suatu konsep multidimensi, 

maka dampaknya terhadap ekonomi makro tergantung pada sifat alamiahnya. 

Pertama, inklusi keuangan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Kedua, 
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bukti-bukti baru menunjukkan bahwa risiko stabilitas keuangan meningkat 

ketika akses terhadap kredit diperluas tanpa melalui supervisi yang memadai. 

Keuangan inklusif sebagai proporsi individu dan perusahaan yang 

menggunakan jasa dan produk keuangan. Perkembangan inklusi keuangan 

yang dapat didukung oleh perkembangan teknologi memiliki kekuatan yang 

besar terhadap pasar keuangan terutama untuk kegiatan bisnis  (Soetiono & 

Setiawan, 2018).  

Kemudahan akses ini dapat berupa rendahnya biaya transaksi, jarak 

yang semakin dekat dengan lembaga keuangan, semakin bervariasinya 

delivery channel, rendahnya agunan yang ditetapkan atau semakin sedikitnya 

persyaratan yang dibutuhkan untuk menggunakan produk dan layanan 

keuangan. Inklusi keuangan adalah suatu gerakan global dibawah program 

World Bank untuk membuat orang miskin mampu mengakses layanan 

keuangan (Santoso & Meera, 2017). Inklusif keuangan pada dasarnya 

merupakan upaya yang tujuannya dapat meminimalisir serta meniadakan 

segala bentuk hambatan, baik bersifat harga maupun non-harga terhadap akses 

masyarakat, agar dapat memanfaatkan layanan jasa keuangan (Dahrani et al., 

2022). 

Berdasarkan POJK tersebut, terdapat empat komponen dalam 

meningkatkan keuangan inklusif, yaitu akses, ketersediaan, penggunaan dan 

kualitas. Strategi Nasional Keuangan Inklusif tersebut secara eksplisit 

memebrikan fokus sasaran pada kelompok-kelompok yang selama ini 

mengalami hambatan untuk mengakses layanan keuangan. Keuangan inklusif 

merupakan komponen penting dari inklusi sosial dan ekonomi. Akses terhadap 
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layanan keuangan dapat mengurangi kerentanan dan merupakan alat untuk 

membangun asset serta kemampuan ekonomi, yang pada akhirnya dapat 

membuka jalan untuk keluar dari kemiskinan masyarakat (Suangkupon et al., 

2014). 

Menurut K. Anwar & Amri, (2017) 

“Inklusi keuangan adalah sebuah proses untuk menjamin akses 

terhadap produk dan jasa keuangan yang dibutuhkan oleh 

setiap bagian masyarakat baik masyarakat umum ataupun 

masyarakat yang rentan seperti masyarakat berpendapatan 

rendah pada tingkat harga yang mampu dibayar dengan cara 

yang harus memiliki keadilan dan transparan.” 

 

Keuangan inklusif membantu masyarakat dalam mengelola keuangan 

yang dimiliki dan memberikan kemudahan dalam mengakses jasa lembaga 

keuangan untuk memperlancar aktivitas sosial ekonomi, dan masih terdapat 

sebagian masyarakat yang belum mengerti lembaga keuangan atau unbanked. 

Terdapat berbagai motivasi yang menyebabkan masyarakat menjadi unbanked 

atau tidak memiliki akses ke bank atau lembaga keuangan. Inklusi keuangan 

merupakan penyampaian suatu akses keuangan dengan biaya yang terjangkau 

yang ditujukan bagi individu berpendapatan rendah. Keuangan inklusi adalah 

seluruh upaya yang bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan 

terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan 

dengan biaya yang terjangkau. 

Tujuan dari keuangan inklusif (Soetiono & Setiawan, 2018) sebagai 

berikut: 

1) Meningkatnya akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan layanan 

jasa keuangan. 
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2) Meningkatnya penyediaan produk dam layanan jasa keuangan yang 

sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat. 

3) Meningkatnya penggunaan produk dan layanan jasa keuangan yang 

sesuai kebutuhan dan kemampuan masyarakat, dan  

4) Meningkatnya kualitas penggunaan produk dan layanan jasa keuangan 

sesuai kebutuhan dan kemampuan masyarakat.  

Inklusi keuangan merupakan salah satu strategi dalam pencapaian 

pertumbuhan inklusif yang pada akhirnya akan meredukasi ketimpangan yang 

ada pada masyarakat dan mengurangi tingkat kemiskinan (Holle, 2019). Akses 

terhadap lembaga keuangan yang mudah bagi kelompok masyarakat dapat 

meningkatkan efisiensi alokasi modal yang dapat mempercepat pertumbuhan 

ekonomi secara agregat, dan mengurangi hambatan dalam akses kredit 

produktif yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat miskin 

sehingga dapat keluar dari perangkap kemiskinan. Peningkatan kesejahteraan 

masyarakat miskin ini secara tidak langsung dapat mengurangi ketimpangan 

pendapatan. Keuangan inklusif (financial inclusion) pada hakekatnya adalah 

seluruh upaya yang bertujuan untuk meniadakan segala bentuk hambatan 

terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan layanan jasa keuangan (M. 

Anwar et al., 2017).  

Bukti empiris menunjukkan bahwa penggunaan produk dan layanan 

jasa keuangan pada akhirnya menjadi salah satu kunci penanggulangan 

kemiskinan dan pemerataan pendapatan. Penggunaan produk-produk 

keuangan secara wajar dan teratur akan mewujudkan sistem keuangan yang 

tumbuh secara berkelanjutan dan stabil yang pada akhirnya akan memberikan 
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kontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mendorong 

stabilitas sistem keuangan. Inklusi keuangan memiliki hasil yang dapat diukur 

yang pasti dapat membimbing orang untuk mendapatkan akses ke sistem 

keuangan formal yang akan membantu mereka keluar dari jebakan kemiskinan  

(Salam, 2017).  

Menurut Hendra & Afrizal, (2020)  

“Inklusi keuangan adalah suatu program untuk perluasan  

akses layanan keuangan. Program tersebut  dapat dimaksudkan 

untuk memperluas akses layanan jasa keuangan terhadap  

masyarakat secara luas dan menyeluruh dengan memiliki 

tujuan pembangunan ekonomi dan pengentasan  kemiskinan.”  

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa inklusi keuangan 

adalah suatu bentuk layanan jasa keuangan yang dapat memberikan suatu 

kemudahan kepada masyarakat dalam mengakses, meggunakan layanan jasa 

keuangan.  

2.1.1.2. Aspek Inklusi Keuangan  

Inklusi keuangan memiliki beberapa aspek (Soetiono & Setiawan, 

2018) antara lain : 

1) Akses  

2) Ketersediaan  

3) Penggunaan produk dan layanan keuangan 

4) Kualitas  

Berikut dibawah ini penjelasan Pilar Utama Nasional Inklusi 

Keuangan : 

1) Akses untuk mengukur tingkat akses masyarakat terhadap produk dan 

layanan keuangan, misalnya dalam penambahan jaringan kantor lembaga 

keuangan, kerja sama lembaga keuangan dengan pihak ketiga melalui 
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agen keuangan, penambahan infastruktur yang dapat mendukung 

perluasan akses keuangan masyarakat dan penambahan saluran distribusi 

produk dan layanan keuangan lainnya. 

2) Ketersediaan, menunjukkan produk dna layanan keuangan yang tersedia 

dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Dalam rangka meningkatkan 

inklusi keuangan, lembaga jasa keuangan akan didorong untuk 

menciptakan skema atau fitur produk dan layanan keuangan yang sesuai 

dengan karakteristik, ebutuhan dan kemampuan masyarakat.  

3) Penggunaan produk dan layanan keuangan akan mengukur tingkat 

penggunaan atau utilitas produk dan layanan jasa keuangan oleh 

masyarakat.  

4) Kualitas digunakan untuk mengukut dampak yang dirasakan oleh 

masyarakat setelah mendapatkan akses dan menggunakan produk atau 

jasa keuangan, misalnya peningkatan kemampuan konsumen yang dapat 

mengukur dan menganalisis produk dan layanan jasa keuangan atau 

peningkatan jumlah konsumen yang tidak hanya menggunakan produk 

dan jasa keuangan yang sejenis.  

2.1.1.3. Pilar Nasional Inklusi Keuangan 

Strategi nasional keuangan inklusif akan bertumpu pada enam pilar 

utama (Soetiono & Setiawan, 2018) antara lain : 

1) Pengumpulan Data dan Diagnosa.  

2) Target dan Tujuan.  

3) Penyusunan atau Revisi Strategi Nasional.  

4) Peranan Sektor Publik.  

5) Peranan Sektor Swasta.  

6) Pemantauan dan Monitoring 
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Berikut dibawah ini penjelasan Pilar Utama Nasional Inklusi 

Keuangan : 

1) Pengumpulan data dan diagnose, yaitu materi dan penetapan kelompok 

prioritas dari strategi nasional diperoleh dari data dan diagnosa yang 

meliputi data survei dari sisi permintaan (demand side) maupun dari sisi 

penawaran (supply side). Ketersediaan data tersebut akan membuat para 

pembuat kebijakan dan pemangku kepentingan lainnya lebih memahami 

kondisi akses dan penggunaan layanan keuangan, hambatan yang terjadi, 

dan bagaimana mengatasi dengan kapasitas kelembagaan dan sumber 

daya yang terbatas. 

2) Target dan Tujuan, yaitu dengan target yang jelas dan terukur, pembuat 

kebijakan dapat melakukan monitoring dan evaluasi atas capaian-

capaian program keuangan inklusif. Perlu diingat bahwa tidak semua 

tujuan keuangan inklusif dapat diterjemahkan kedalam indikator yang 

terukur.  

3) Penyusunan atau Revisi Strategi Nasional, yaitu strategi atau rencana 

aksi dapat ditetapkan untuk menyelaraskan kegiatan dan peran dari 

masing-masing stakeholders dalam memenuhi target dan sasaran serta 

mengidentifikasi mekanisme koordinasi atau struktur kelembagaan 

untuk memastikan strategi ini dapat dilaksanakan.  

4) Peranan Sektor Publik, yaitu sektor public dan regulator dapat menyusun 

kebijakan comprehensif untuk mendorong kegiatan sektor keuangan dan 

inovasi sejalan dengan target strategi keuangan inklusif. Infrastruktur 

keuangan sangat penting untuk memungkinkan biaya dan risiko yang 
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lebih rendah bagi penyedia jasa keuangan yang melayani konsumen 

berpenghasilan rendah. Peraturan juga harus mampu mendorong inovasi 

sektor swasta serta harus proporsional dan fleksibel untuk 

memungkinkan model bisnis baru yang meningkatkan keuangan inklusif 

sekaligus memastikan stabilitas dan integritas keuangan.  

5) Peranan Sektor Swasta, yaitu keterlibatan sektor swasta sangat penting 

untuk memastikan bahwa strategi keuangan inklusif dapat dicapai dan 

dimiliki oleh masyarakat luas. Komitmen sukarela dari sektor swasta 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk mempromosikan inklusi 

keuangan. Lembaga keuangan harus mengambil peran utama dalam 

mencapai inklusi keuangan, didorong oleh kompetisi yang sehat, 

kerangka regulasi, pemantauan, dan sejalan dengan peluang pasar. 

Keterlibatan sektor swasta juga penting untuk memperkenalkan produk 

dan layanan keuangan, model bisnis baru, dan mekanisme yang 

memperluas akses keuangan. 

6) Pemantauan dan Monitoring, yaitu pencapaian target strategi keuangan 

inklusif dilakukan melalui proses pemantauan dan monitoring. Tidak 

hanya pencapaiab target dan tujuan yang harus dinilai, tetapi juga 

efektivitas strategi, produk, mekanisme pengiriman, dan risiko yang 

terjadi sehingga perbaikan untuk implementasi strategi dapat dilakukan. 

Indikator dapat diukur secara teratur dengan menggunakan data survey 

nasional sementara evaluasi lainnya dapat dilakukan dengan 

memberikan penilaian dari efektivitas penggunaan biaya dan sumber 

daya. 
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2.1.1.4. Visi dan Misi Inklusi Keuangan   

Visi SNKI yalitu untuk meningka ltkaln alkses malsyalralkalt terhaldalp 

lalyalnaln jalsal keualngaln formall melallui peningkaltaln pemalhalmaln tentalng 

sistem, produk daln jalsal keualngaln, sertal ketersedialaln lalyalnaln keualngaln 

formall yalng berkuallitals secalral tepalt walktu, lalncalr, dalm almaln dengaln bialyal 

terjalngkalu sesuali dengaln kebutuhaln daln kemalmpualn dallalm ralngkal 

meningkaltkaln kesejalhteralaln malsyalralkalt  (Soetiono & Setialwaln, 2018). 

 Aldal beberalpal misi SNKI inklusi keua lngaln (Soetiono & Setialwaln, 

2018) yalitu: 

a) Meningkaltkaln kesempaltaln daln kemalmpualn malsyalralkalt dallalm 

mengalkses daln memalnfalaltkaln lalyalnaln keualngaln.   

b) Menyedialkaln produk daln jalsal keualngaln yalng dalpalt memenuhi sebualh 

kebutuhaln malsyalralkalt.  

c) Meningkaltkaln pengetalhualn daln ralsal almaln malsyalralkalt dallalm 

penggunalaln lalyalnaln keualngaln  

d) Memperkualt sinergi alntalrpemalngku kepentingaln 

e) Mendorong pengembalngaln keualngaln inklusif untuk mendukung 

pencalpalialn Sustalinalble Development Goalls (SDGs) di Indonesial. 

2.1.1.5. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Inklusi Keualngaln  

Falktor-falktor yalng mempengalruhi inklusi keualngaln (Walrdhono et all., 

2018) yalitu: 

a) Pembalngunaln ekonomi  

b) Literalsi keualngaln  

c) Perkemba lngaln teknologi  
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Berikut diba lwalh ini penjela lsaln dalri falktor-falktor yalng mempenga lruhi 

inklusi keualngaln: 

a) Pembalngunaln ekonomi, ya litu negalral ya lng memiliki GDP per ka lpital 

rendalh, ketimpa lngaln pendalpaltaln yalng tinggi, tingka lt melek huruf da ln 

urbalnisalsi yalng rendalh menunjukka ln rendalhnyal jalminaln dallalm 

mengalkses sektor keua lngaln.  

b) Literalsi keua lngaln, alkses terha ldalp jalsal keualngaln tidalk halnyal 

dipengalruhi oleh tingka lt litera lsi keualngaln tetalpi lebih besa lr dipengalruhi 

oleh tingka lt pendalpaltaln, jalralk dalri balnk, usial, staltus perkalwinaln, jenis 

kelalmin, ukura ln rumalh talnggal daln tingka lt pendidika ln.  

c) Perkemba lngaln teknologi, pengemba lngaln telepon seluler berkontribusi 

terhaldalp pertumbuha ln ekonomi di Alfrikal. Selalin itu inklusi keua lngaln 

yalng diukur denga ln jumla lh talbungaln daln pinjalmaln per kalpital menjaldi 

sallalh saltu jallur tralnsmisi da lri perkembalngaln telepon.  

Falktor-falktor yalng mempengalruhi inklusi keualngaln (Alkyuwen & 

Walskito, 2012) yalitu : 

1) Kepemimpina ln 

2) Keralgalmaln  

3) Inovalsi 

4) Proteksi 

5) Pemberdalyalaln  

6) Kerjalsalmal 

7) Pengeta lhualn 

8) Proporsionallitals  

 

 

 

 

 

2.1.1.6. Indikaltor Inklusi Keualngaln  
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Aldal beberalpal indikaltor inklusi keua lngaln (Walrdhono et all., 2018) 

alntalral lalin:  

1) Alkses   

2) Penggunalaln  

3) Kuallitals  

4) Ketersedia laln 

Berikut diba lwalh ini penjela lsaln dalri indikaltor-indikaltor inklusi 

keualngaln alntalral lalin: 

1) Alkses, mencerminka ln kedallalmaln jalngkalualn lalyalnaln keualngaln. 

2) Penggunalaln, mengukur balgalimalnal klien mengguna lkaln jalsal keualngaln. 

3) Kuallitals, menjela lskaln alpalkalh produk daln jalsal keualngaln telalh sesuali 

dengaln kebutuhaln konsumen,berba lgali piliha ln yalng tersedia l, daln 

kesaldalraln daln pemalhalmaln klien tentalng produk daln jalsal keualngaln.  

4) Ketersedia laln, yalitu meningkaltnyal penyedialaln produk daln/altalu lalyalnaln 

jalsal keualngaln oleh PUJK yalng sesuali dengaln kebutuhaln daln 

kemalmpualn malsyalralkalt. 

Aldalpun indikaltor dalri inklusi keua lngaln (Soetiono & Setialwaln, 2018) 

aldallalh : 

1) Ketersedia laln / alkses untuk mengukur kema lmpualn penggunalaln jalsal 

keualngaln formall dallalm hall keterjalngkalualn fisik daln halrgal, penggunalaln 

untuk mengukur kema lmpualn penggunalaln alctuall produk daln jalsal 

keualngaln.  

2) Kuallitals untuk mengukur a lpalkalh altribut produk da ln jalsal keualngaln 

telalh memenuhi kebutuha ln pelalnggaln. 

3) Kesejalhteralaln untuk mengukur da lmpalk lalyalnaln keualngaln terhaldalp 

tingkalt kehidupa ln penggunal jalsal 
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2.1.2. Literalsi Keualngaln  

2.1.2.1. Pengertialn Literalsi Keualngaln  

Literalsi keua lngaln berkalitaln dengaln kemalmpualn daln keteralmpilaln 

individu dallalm mengelola l keualngaln pribaldi altalu usalhal. Literalsi secalral luals 

bermalknal pralktik dallalm hubungaln sosiall yalng terka lit dengaln pengeta lhualn, 

balhalsal daln budalyal ya lng menca lkup balgalimalnal seseoralng dalpalt 

berkomunikalsi dallalm malsyalralkalt (Soetiono & Setialwaln, 2018). 

Menurut Hidalyalt, (2015)  

“Litera lsi keualngaln merupa lkaln sallalh saltu edukalsi dallalm 

memperba liki potensi keputusa ln keualngaln dallalm rumalh 

talnggal daln alkhirnyal alkaln meningka ltkaln simpalnaln dallalm 

keualngaln daln keseja lhteralaln yalng dallalm hall ini seba lgali 

nalsalbalh kredit dalri lemba lgal keualngaln.” 

 

Literalsi keua lngaln menca lkup edukalsi keua lngaln daln pengemba lngaln 

infralstruktur, yalng kuralng lebih menca lkup pengelola laln keualngaln, jenis 

industri jalsal keualngaln, produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln termalsuk malnfalalt, 

bialyal, risiko altals produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln, halk daln kewaljibaln 

nalsalbalh, meka lnisme a lkses produk da ln lalyalnaln jalsal keualngaln, sertal 

informalsi lalinnyal terkalir dengaln mekalnisme tra lnsalksi produk daln lalyalnaln 

jalsal keualngaln seperti pa ljalk.  

Tingkalt literalsi keualngaln salngalt penting balgi setialp individu, sebalb 

alpalbilal seoralng individu memiliki tingkalt literalsi keualngaln yalng balik (well 

literalte) malkal individu tersebut alkaln malmpu mengelolal keualngalnnyal dengaln 

secalral balik. Rendalhnyal tingkalt literalsi menunjukkaln aldalnyal malsallalh dengaln 

pengetalhualn, calral palndalng daln perilalku keualngaln (Pohaln et all., 2021). 

Literalsi   keualngaln   mencalkup   kemalmpualn   untuk   membedalkaln   pilihaln   

keualngaln, malmbalhals ualng daln malsallalh keualngaln talnpal ketidalknyalmalnaln, 
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merencalnalkaln malsal depaln, daln menalnggalpi  kompeten  untuk  peristiwal  

kehidupaln  yalng  mempengalruhi  keputusaln  keualngaln dallalm sehalri – halri 

(Walhyuni et all., 2022). 

Literalsi keua lngaln aldallalh seperalngkalt ketera lmpilaln daln pengetalhualn 

yalng memungkinka ln seoralng individu untuk membua lt keputusa ln daln efektif 

dengaln sumber da lyal keualngaln merekal. Litera lsi keualngaln yalng rendalh 

merupalkaln persoallaln yalng salngalt serius ka lrenal bisal memberika ln dalmpalk 

negaltif terha ldalp perilalku keualngaln. Rendalhnyal tingkalt litera lsi keualngaln 

tidalk halnyal beralkibalt negaltif terha ldalp kondisi keua lngaln, nalmun jugal 

membualt risiko keua lngaln yalng dihaldalpi sema lkin besalr alkibalt lalhirnyal 

mekalnisme daln produk-produk keualngaln balru beserta l turunnyal (derivaltif) 

yalng semalkin kompleks.  

Literalsi keualngaln salngalt berkalitaln dengaln kesejalhteralaln individu. 

Pengetalhualn keualngaln daln ketralmpilaln dallalm mengelolal keualngaln pribaldi 

salngalt penting dallalm kehidupaln sehalri. Kesulitaln keualngaln bukaln halnyal 

fungsi dalri pendalpaltaln semaltal (rendalhnyal pendalpaltaln). Kesulitaln keualngaln 

jugal dalpalt muncul jikal terjaldi kesallalhaln dallalm pengelolalaln keualngaln (miss 

malnalgement) seperti kesallalhaln penggunalaln kredit, daln tidalk aldalnyal 

perencalnalaln keualngaln. Keterbaltalsaln finalnsiall dalpalt menyebalbkaln stress, 

daln rendalhnyal kepercalyalaln diri. Aldalnya l pengetalhualn keualngaln daln literalsi 

keualngaln alkaln membalntu individu dallalm mengaltur perencalnalaln keualngaln 

pribaldi, sehinggal individu tersebut bisal dalpalt memalksimallkaln nilali walktu 

ualng daln keuntungaln yalng diperoleh oleh individu alkaln semalkin besalr 

(Nurmallal et all., 2021). Litera lsi keualngaln merupalkaln kebutuhaln dalsalr balgi 
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setialp oralng algalr terhindalr dalri malsallalh keualngaln. Kesulitaln keualngaln 

bukaln halnyal fungsi dalri pendalpaltaln semaltal (rendalhnyal pendalpaltaln), 

kesulitaln keualngaln jugal dalpalt muncul jikal terjaldi kesallalhaln dallalm 

pengelolalaln keualngaln (mis malnalgement) seperti kesallalhaln penggunalaln 

kredit, daln tidalk aldalnyal perencalnalaln keualngaln (Mukmin et all., 2017). 

Literalsi keua lngaln aldallalh kemalmpualn untuk mengha lsilkaln informalsi, 

dihalkimi daln untuk mengalmbil sua ltu tindalkaln efektif tenta lng penggunalaln 

salalt ini da ln dima lsal depaln daln pengelola laln keualngaln (Herdinaltal & 

Pralnaltalsalri, 2020). Literalsi keua lngaln jugal telalh mendalpaltkaln perhaltialn luals 

dalri negalral daln telalh berkemba lng dallalm bebera lpal talhun teralkhir kalrenal saltu 

alspek mempenga lruhi kinerjal bisnis. Pengeta lhualn tentalng litera lsi keualngaln 

aldallalh hall yalng salngalt di perluka ln untuk menda lpaltkaln kehidupa ln yalng 

malkmur. Pengenda llialn keualngaln yalng tepalt didukung juga l dibutuhkaln untuk 

halsil malksimall (Desiyalnti & Halmirul, 2020). Penggunalaln produk altalu jalsal 

keualngaln, dalpalt dilalkukaln untuk memenuhi kebutuhaln altalu kepualsaln 

individu dallalm mengkonsumsi. Sehinggal preferensi individu dallalm 

menggunalkaln jalsal keualngaln ditentukaln oleh pengetalhualn daln pemalhalmaln, 

kemalmpualn altalu keteralmpilaln, sertal keyalkinaln individu tersebut dallalm 

memenuhi kebutuhaln finalnsiallnyal yalng disebut sebalgali literalsi keualngaln 

(Baltubalral et all., 2020). 

 

Literalsi keua lngaln aldallalh pengetalhualn daln kemalmpualn seseoralng  

dallalm mengorga lnisir keualngaln pribaldi daln bisnis. Litera lsi keua lngaln jugal 
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sebalgali elemen ba lgi semual oralng untuk menghinda lri malsallalh keualngaln 

(Desiyalnti & Halmirul, 2020). Literalsi keualngaln terdiri dalri pengeta lhualn 

keualngaln seperti ra lsio keualngaln, salhalm, obliga lsi, perhitunga ln suku bungal, 

inflalsi, daln perhitunga ln nilali kredit, ya lng malnal pengetalhualn itu diimba lngi 

dengaln kema lmpualn alritmaltikal dengaln perbalnkaln teknologi. Dipa lsalr 

keualngaln terutalmal dunial perbalnkaln, kemalmpualn literalsi keua lngaln penting 

balgi individu ya lng menggunalkaln pembialyalaln, talbungaln, kredit, da ln produk 

malnaljemen risiko la linnyal. Literalsi keualngaln yalitu sebalgali kemalmpualn 

untuk memalhalmi kondisi keualngaln sertal konsep-konsep keualngaln daln untuk 

merubalh pengetalhualn itu secalral tepalt ke dallalm perilalku (Pulungaln & 

Febrialty, 2018). 

Menurut Yushital, (2017l) 

“Literalsi keualngaln aldallalh mencalkup kemalmpualn untuk 

membedalkaln pilihaln keualngaln, malmbalhals ualng daln malsallalh 

keualngaln talnpal ketidalknyalmalnaln, merencalnalkaln malsal 

depaln, daln menalnggalpi kompeten untuk peristiwal kehidupaln 

yalng mempengalruhi keputusaln keualngaln sehalri-halri, 

termalsuk peristiwal di ekonomi secalral umum daln luals. “ 

Dengaln membua lt keputusa ln keualngaln dalpalt meliba ltkaln perhitungaln 

maltemaltis, sederha lnal, nalmun kompleks, ka lrenal itulalh litera lsi keualngaln 

penting dimiliki oleh ma lsyalralkalt utalmalnyal merekal yalng menja ldi nalsalbalh 

paldal balnk terka lit. Sebalb itu, individu ya lng berlitera lsi keualngaln tinggi 

sebelum meneta lpkaln keputusaln keualngalnnya l alkaln terlebih da lhulu 

mengalkses informa lsi yalng tepa lt sebalgali balhaln pertimbalngaln daln menyusun 

rencalnal keualngaln dengaln maltalng. Literalsi keualngaln merupalkaln sualtu 

kemalmpualn seseoralg tentalng pengelolalaln keualngaln yalng dimilikinyal 

(Raldialnsyalh & Talnjung, 2021). 
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Menurut Roestalnto, (2017) 

“Litera lsi keualngaln dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu ralngkalialn 

proses altalu kegialtaln untuk meningka ltkaln pengeta lhualn 

(knowledge), keteralmpilaln (skill), daln keyalkinaln (confidence) 

konsumen ma lupun malsyalralkalt algalr merekal malmpu 

mengelola l keualngaln pribaldi dengaln lebih ba lik lalgi.” 

Tingkalt litera lsi keua lngaln yalng dimiliki seseora lng alkaln 

mempengalruhi pengalmbilaln kredit pa ldal lemba lgal pembialyalaln/perbalnkaln. 

Literalsi keualngaln meningkaltkaln kemalmpualn individu untuk seca lral malndiri 

mengaltur keua lngaln pribaldinyal, balik dallalm memba lntu bela lnjal pribaldi 

malupun dallalm urusaln rumalh talnggal termalsuk dallalm mengelola l pinjalmaln. 

Tingkalt penggunalaln Literalsi keualngaln eralt kalitalnnyal dengaln malnaljemen 

keualngaln dimalnal semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngaln seseoralng malkal 

malkin balik pulal malnaljemen keualngaln seseora lng tersebut. Litera lsi keualngaln 

salngalt begitu era lt kalitalnnyal dengaln sualtu ma lnaljemen keualngaln, kalrenal 

semalkin tinggi tingka lt litera lsi keualngaln seseoralng malkal semalkin balik pulal 

malnaljemen keua lngaln yalng dimiliki seseora lng (Gunalwaln et all., 2020). 

Menurut Ningtyals, (2019) 

“Literalsi keualngaln merupalkaln kemalmpualn individu dallalm 

mengalplikalsikaln sualtu pengelolalaln keualngaln, balik dallalm 

mendalpaltkaln daln mengevallualsi informalsi yalng umum 

diperuntukkaln untuk pengalmbilaln keputusaln daln melihalt 

konsekuensi yalng diterimal.” 

Dalri penjela lsaln dialtals, dalpalt disimpulka ln balhwal literalsi keualngaln 

aldallalh sualtu pengeta lhualn tenta lng pengelola laln keualngaln seseoralng, 

pinjalmaln, kredit, da ln sebalgalinyal. 

2.1.2.2. Tujualn Literalsi Keualngaln  
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Aldalpun beberalpal tujualn dalr literalsi keua lngaln (Ismalnto et all., 2019)   

meliputi, a lntalral lalin : 

a) Meningkaltnyal kuallitals pengalmbilaln keputusaln keualngaln pribaldi  

b) Daln perubalhaln sikalp daln perilalku individu da llalm pengelola laln 

keualngaln menjaldi lebih ba lik. 

2.1.2.3. Pilalr Straltegi Nalsionall Literalsi Keualngaln Indonesial 

Straltegi Nalsionall Litera lsi Keualngaln Indonesial terdiri dalri tigal pilalr 

yalng merupalkaln keralngkal dalsalr untuk mewujudkaln malsyalralkalt Indonesial 

yalng Well Literalte (Soetiono & Setialwaln, 2018), alntalral lalin: 

1) Pilalr edukalsi daln Kalmpalnye Nalsionall Literalsi Keualngaln, yalng 

bertujualn untuk meningkaltkaln alwalreness, pengetalhualn daln 

keteralmpilaln malsyalralkalt mengenali literalsi keualngaln sertal mengubalh 

polal pikir daln prilalku keualngaln malsyalralkalt yalng paldal alkhirnyal alkaln 

meningkaltkaln jumlalh penggunal produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln.  

2) Pilalr pengualtaln Infralstruktur Literalsi Keualngaln, yalng diperlukaln untuk 

memperkualt daln mendukung edukalsi daln kalmpalnye nalsionall keualngaln 

sertal memperluals daln mempermudalh alkses malsya lralkalt terhaldalp 

informalsi literalsi keualngaln. Dengaln infralstruktur yalng balik, progralm 

literalsi keualngaln alkaln berlalngsung secalral berkesinalmbungaln.  

3) Pilalr Pengembalngaln Produk daln Lalyalnaln Jalsal Keualngaln. Pilalr ini 

penting untuk mendorong lembalgal jalsal keualngaln sesuali dengaln 

kebutuhaln malsyalralkalt, meningkaltkaln kuallitals produk daln lalyalnaln jalsal 

keualngaln, daln memperluals jalngkalualn alreal lalyalnaln jalsal keualngaln. 

2.1.2.4. Visi daln Misi Stalndalr Nalsionall Literalsi Keualngaln  
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Visi Sta lndalr Nalsionall Litera lsi Keua lngaln aldallalh mewujudka ln 

malsyalralkalt Indonesia l yalng memiliki indeks litera lsi keualngaln yalng tinggi 

(well literalte) sehinggal dalpalt mema lnfalaltkaln produk daln lalyalnaln jalsal 

keualngaln yalng sesuali untuk menca lpali keseja lhteralaln keualngaln yalng 

berkelalnjutaln (Soetiono & Setialwaln, 2018). 

Misi uta lmal dallalm Stalndalr Nalsionall Litera lsi Keualngaln Indonesial 

yalitu melalkukaln edukalsi daln pengembalngaln infralstruktur dibidalng keualngaln 

sertal meningkaltkaln pemalnfalaltaln produk daln lalyalnaln keualngaln melallui 

perlualsaln alkses daln ketersedialaln produk daln lalyalnaln keualngaln (Soetiono & 

Setialwaln, 2018). 

2.1.2.5. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Literalsi Keualngaln  

Aldal beberalpal falktor yalng mempenga lruhi litera lsi keualngaln  (Alrialnti, 

2021) yalitu, seba lgali berikut: 

a) Pendalpaltaln  

b) Investalsi 

c) Perilalku keualngaln 

d) Tingkalt pendidika ln  

e) Pengallalmaln kerjal   

 

Aldal beberalpal falktor-falktor yalng mempengalruhi literalsi keualngaln 

(Hidalya lt, 2015), alntalral lalin : 

a) Pekerjalaln  

b) Umur  

c) Jenis kela lmin 

d) Pendidika ln  

e) Pendalpaltaln 

 

 

 

2.1.2.6. Indikaltor Literalsi Keualngaln  
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Aldal beberalpal indikaltor litera lsi keualngaln  (Alrialnti, 2021), yalitu : 

1) Pengetalhualn keualngaln  

2) Perilalku keualngaln  

3) Sikalp keualngaln  

 

Berikut diba lwalh ini penjela lsaln tentalng indikaltor litera lsi keualngaln, 

alntalral lalin: 

1) Pengetalhualn keualngaln merupalkaln komponen penting da lri litera lsi 

keualngaln seoralng individu da llalm ralngkal membalntu mereka l dallalm hall 

membalndingkaln produk daln jalsal lembalgal keualngaln algalr merekal bisal 

membua lt keputusaln keualngaln yalng tepalt daln terinformalsi dengaln balik.  

2) Perilalku keualngaln merupalkaln selalin pengeta lhualn keualngaln ya lng 

penting da llalm hall litera lsi keua lngaln, alkaln tetalpi perila lku konsumenla lh 

yalng alkhirnya l membentuk keua lngaln, balik jalngkal pendek ma lupun 

jalngkal palnjalng.  

3) Sikalp keualngaln paldal hall ini berfokus pa ldal time horizon responden 

terhaldalp ualng daln perencalnalaln untuk dimalsal depaln.  

Aldalpun indika ltor-indikaltor litera lsi keua lngaln (Surialni, 2022) ya litu, 

sebalgali berikut: 

1) Pengetalhualn umum tenta lng keualngaln  

2) Simpalnaln daln pinjalmaln  

3) Alsuralnsi  

4) Investalsi. 

 

 

 

Berikut diba lwalh ini penjela lsaln tentalng indikaltor litera lsi keualngaln, 

sebalgali berikut: 
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1) Pengetalhualn umum tentalng keualngaln meliputi pengetalhualn keualngaln 

pribaldi, yalitu balgalimalnal calral mengaltur pemalsukaln daln pengelualraln, 

lallu memalhalmi sistem dalsalr keualngaln.  

2) Simpalnaln daln pinjalmaln (salving alnd borrowing) iallalh produk dalri 

perbalnkaln yalng sering dikenall dengaln talbungaln daln kredit. Talbungaln 

(salving) aldallalh menyisihkaln sedikit ualng yalng disimpaln untuk 

keperlualn di malsal depaln. Bentuk simpalnaln bisal seperti talbungaln 

dibalnk altalu talbungaln berbentuk deposito. Sedalngkaln pinjalmaln 

(borrowing) merupalkaln sualtu produk yalng diberikaln untuk melalkukaln 

pinjalmaln ualng daln membalyalr kemballi dallalm jalngkal walktu tertentu 

dengaln sistem bungal.  

3) Alsuralnsi aldallalh bentuk perlindungaln secalral finalnsiall yalng didalpaltkaln 

dallalm bentuk alsuralnsi jiwal, alsuralnsi properti, alsuralnsi pendidikaln daln 

alsuralnsi kesehaltaln. Tujualn dalri alsuralnsi aldallalh untuk memperoleh 

perlindungaln berupal galnti rugi kallalu terjaldi hall yalng tidalk terdugal 

seperti kemaltialn, kehilalngaln, kecelalkalaln, altalu kerusalkaln.  

4) Investalsi aldallalh sualtu kegialtaln menyimpaln altalu meletalkkaln ualng algalr 

bisal mendalpaltkaln keuntungaln yalng besalr dallalm walktu tertentu. Calral 

sering dilalkukaln seseoralng ketikal berinvestalsi yalkni dengaln 

menempaltkaln ualng disuralt berhalrgal termalsuk salhalm, obligalsi daln 

reksal dalnal altalu dengaln memiliki reall estalte. 

 

2.1.3. Teknologi Keualngaln  

2.1.3.1. Pengertialn Teknologi Keualngaln  
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Teknologi keualngaln merupalkaln pemalnfalaltaln perkemba lngaln 

teknologi ya lng memiliki informa lsi untuk meningka ltkaln sebualh lalyalnaln 

diindustri keua lngaln (Sudalryo et all., 2020). Teknologi keualngaln  sebalgali 

sebualh bentuk lalyalnaln perbalnkaln daln keualngaln yalng berbalsis peralngkalt 

lunalk dallalm memberikaln jalsal keualngaln dengaln menggunalkaln progralm 

komputer malupun teknologi lalinnyal.  

Menurut Wismalntoro et all., (2021) 

“Teknologi keualngaln merupalkaln sebualh inovalsi dibida lng 

keualngaln yalng bergeralk didallalm bida lng pinjalm meminja lm 

ualng seca lral online, denga ln proses peminja lmaln salngalt muda lh, 

sering ka lli ta lnpal jalminaln fisik berupa l hipotek, talpi seka ldalr 

identita ls, allalmalt, balik disosia ll media l malupun allalmalt rumalh, 

tempa lt kerjal, daln sebalgalinyal.”  

 

Teknologi keualngaln digunalkaln untuk menggalmbalrkaln berbalgali 

model bisnis yalng inovaltif daln teknologi yalng muncul dengaln potensi yalng 

balik untuk mengubalh industri jalsal keualngaln  (Wismalntoro et all., 2021). 

Teknologi keualngaln memiliki kemalmpualn yalng besalr dallalm merubalh 

altalupun merestrukturisalsi bentuk lalyalnaln keualngaln yalng telalh aldal. 

Teknologi keualngaln  aldallalh sebualh lalyalnaln yalng menyedia lkaln produk-

produk keualngaln dengaln menggunalkaln daln memalnfalaltkaln teknologi 

informalsi yalng sedalng berkemba lng di eral modern (Miswaln, 2019).  

Menurut Rumondalng et all., (2019) 

“Teknologi keualngaln merupalkaln sualtu bentuk inovalsi penting 

dallalm industry keualngaln yalng berkembalng dengaln cepalt, 

didorong oleh pemeraltalaln ekonomi, regulalsi yalng 

menguntungkaln daln teknologi yalng menguntungkaln balgi 

oralng balnya lk.” 

 

Teknologi keualngaln mulali dikenall daln digunalkaln sehinggal 

perkembalngalnnyal terbilalng salngalt cepalt di Indonesial. Istilalh teknologi 

keualngaln  dialrtikaln sebalgali sebualh perusalhalaln yalng menggalbungkaln jalsal 
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keualngaln dengaln teknologi modern daln inovaltif. Internet dalpalt 

memalksimallkaln sistem, sehinggal operalsionallisalsi bisnis dalpalt berjallaln lebih 

efektif, efisien, otomaltis, daln tralnspalraln. Teknologi keualngaln merupalkaln 

inovalsi di bidalng jalsal keualngaln yalng malnal tidalk perlu lalgi menggunalkaln 

ualng kertals. Dengaln kaltal lalin, keberaldalaln teknologi keualngaln  mengubalh 

maltal ualng kertals menjaldi digita ll algalr lebih efisien (Hiyalnti et all., 2020). 

Teknologi keualngaln yalng bergeralk paldal lalyalnaln keualngaln dialrtikaln 

sebalgali entitals yalng memaldukaln teknologi dengaln fitur jalsal keualngaln 

sehinggal sering dialnggalp sebalgali crealtive disruption di palsalr keualngaln yalng 

merubalh taltalnaln yalng aldal sebelumnyal. Kehaldiraln teknologi keualngaln  

menciptalkaln sebualh industri keualngaln dengaln bialyal yalng lebih muralh, 

kuallitals lalyalnaln keualngaln yalng lebih balik sertal menciptalkaln lingkungaln 

keualngaln ya lng lebih beralgalm nalmun stalbil. Inovalsi teknologi lalya lnaln 

keualngaln paldal perusalhalaln teknologi keualngaln  dalpalt menghalsilkaln model 

bisnis, alplikalsi, proses altalu produk balru dengaln efek malteriall terkalit paldal 

palsalr daln lembalgal keualngaln daln penyedialaln lalyalnaln keualngaln.  Teknologi 

keualngaln  aldallalh sebualh orgalnisalsi dilualr Balnk ya lng dalpaltt bergeralk di 

bidalng jalsal lalyalnaln keualngaln (Supriyalnto & Ismalwalti, 2019). 

 

 

 

Menurut Situmoralng et all., (2020) 

“Teknologi keualngaln  merupalkaln industri berbalsis teknologi 

yalng melalhirkaln inovalsi di bidalng jalsal keualngaln yalng 

memfalsilitalsi lalyalnaln keualngaln (stalrtup) di lualr lembalgal 

keualngaln konvensionall yalng mempermudalh malsyalralkalt 
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dallalm mengalkses produk-produk keualngaln daln tralnsalksi 

setialp salalt”. 

 

Selalin itu teknologi keualngaln  jugal dalpalt mempermudalh alkses 

produk keualngaln daln meningkaltkaln literalsi keualngaln. Dengaln aldalnyal 

teknologi keualngaln  malsyalralkalt dalpalt meralsalkaln beberalpal fungsi dalri 

teknologi keualngaln  sallalh saltunyal aldallalh inklusi keualngaln, sering kalli kital 

mendengalr daln berbicalral tentalng inklusi keua lngaln. Teknologi keualngaln  

merupalkaln teknologi balru yalng menjaldikaln proses perkhidmaltaln kewalngaln 

menjaldi lebih lengkalp, cekalp daln dengaln bialyal yalng lebih rendalh (Albidin & 

Yalalcob, 2020). 

Pesaltnyal pertumbuhaln teknologi keualngaln  telalh merubalh lingkungaln 

bisnis dallalm perbalnkaln khususnyal pembialyalaln, dimalnal dunial perbalnkaln 

membutuhkaln solusi yalng lebih inovaltif. Selalin itu penyedial lalyalnaln, mesin 

pencalri malupun jejalring sosiall jugal turut dallalm pelalyalnaln perbalnkaln secalral 

traldisionall yalng semulal halnyal dilalkkaln oleh sebualh institusi ba lnk. Teknologi 

keualngaln  merupalkaln allalt altalu medial yalng dimalnfalaltkaln untuk menjelalskaln 

sualtu teknologi keualngaln yalng untuk digunalkaln daln dimalnfalaltkaln dallalm 

sistem tralnsalksi keualngaln (Yudhal et all., 2021). 

Perkemba lngaln teknologi keualngaln telalh memenga lruhi berbalgali 

sektor industry ja lsal finalnsiall, yalng meliputi perba lnkaln, palsalr modall, 

alsuralnsi, daln lemba lgal keualngaln lalinnyal. Dallalm bebera lpal decalde teralkhir, 

peneralpaln teknologi da ln informa lsi untuk la lyalnaln keualngaln berupalyal untuk 

memberika ln inovalsi, tingkalt efisiensi infra lstruktur teknologi da ln stalbilitals 

sistem, keta lhalnaln, daln kealmalnaln yalng lebih tinggi. Teknologi keualngaln  
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merupalkaln  penyesuialn dallalm bentuk nya ltal dalri sektor keua lngaln terhaldalp  

perkembalngaln  teknologi  dimalnal  paldal tralnsalksi  yalng  sebelumnyal 

berbentuk  fisik  salalt  ini  di  konversi  menjaldi  digita ll (Salfitri & 

Alndrialnsyalh, 2020).  

Teknologi keualngaln memiliki pera ln dallalm mema lksimallkaln    

penggunalaln teknologi untuk menguba lh, mempercepa lt altalu mempertaljalm 

berbalgali alspek dalri lalyalnaln jalsal keualngaln  yalng tersedial salalt ini, mulali dalri 

metode  pembalyalraln,  tralnsfer  dalnal,  pinjalmaln,  pengumpulaln  dalnal  hinggal  

pengelolalaln alsset (Yudhal et all., 2021). Penyedial lalyalnaln berbalsis teknologi 

malkin alktif dallalm menyedialkaln pembualtaln produk/lalyalnaln keualngaln 

berbalsis web daln daltal sederhalnal persalingaln dengaln balnk traldisionall. 

Teknologi keua lngaln jugal didefinisikaln sebalgali kemaljualn teknologi dallalm 

lalyalnaln keualngaln yalng dalpalt menghalsilkaln model-model bisnis, alplikalsi, 

bisnis proses altalu produk-produk yalng berdalmpalk signifikaln dallalm alktvitals 

bisnis yalng terkalit dengaln penyedialaln lalyalnaln keualngaln (Haldrialnto et all., 

2022). 

Dalri penjela lsaln dialtals, dalpalt disimpulka ln balhwal teknologi keualngaln 

aldallalh sebualh teknologi ya lng berkemba lng pesalt paldal salalt ini, ya lng alkaln 

mempermuda lh seseoralng dallalm melalkukaln tralnsalksi di berba lgali alplikalsi 

yalng berhubungaln dengaln teknologi keualngaln. 

2.1.3.2. Jenis-jenis Teknologi Keualngaln   

Aldal beberalpal jenis-jenis teknologi keualngaln  (Alnal et all., 2020), 

yalitu: 
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1) Teknologi keualngaln  Peer-to-peer Lending 

2) Digitall palyment 

3) Malrket alggregaltor 

Berikut diba lwalh ini penjela lsaln tenta lng jenis-jenis teknologi 

keualngaln, alntalral lalin  : 

1) Teknologi keualngaln  technology Peer-to-peer Lending merupalkaln jenis 

teknologi keualngaln  ya lng tumbuh pesa lt di Indonesia l, pinjalm meminja lm 

ualng mela llui lalyalnaln Peer-to-peer Lending mempunyali kelebiha ln yalkni 

syalralt yalng salngalt mudalh daln proses ya lng cepalt dibalndingkaln dengaln 

pinjalm meminja lm ualng mela llui lemba lgal balnk.  

2) Digitall palyment aldallalh calral pembalyalraln dengaln menggunalkaln medial 

elektronik. Digitall palyment merupalkaln jenis teknologi keualngaln  yalng 

bergeralk paldal lallu linta ls pembalyalraln, balik oleh perba lnkaln malupun 

balnk Indonesial. Aldalnyal jenis teknologi keualngaln ini memberika ln 

kemudalhaln balgi palral penggunalnyal dallalm tralnsalksi pemba lyalraln yalng 

efektif da ln efisien.  

3) Malrket alggregaltor merupalkaln lalyalnaln teknologi keualngaln ya lng 

memiliki simpa lnaln balnk daltal tentalng berbalgali produk keua lngaln yalng 

terdalpalt di palsalraln. 

 

 

2.1.3.3. Risiko Teknologi Keualngaln  

Aldal beberalpal risiko teknologi keualngaln (Alnal et all., 2020) yalitu, 

alntalral lalin : 
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1) Risiko Keualngaln (Finalnciall risk)  

2) Risiko Hukum (Legall risk) 

3) Risiko Kealmalnaln (Security risk) 

4) Risiko Operalsionall (Operaltionall risk) 

Berikut didba lwalh ini penjela lsaln tentalng risiko teknologi keualngaln  

alntalral lalin: 

1) Risiko keua lngaln aldallalh potensi risiko kerugia ln finalnciall dihalmpir 

semual tralnsalksi keualngaln dallalm teknologi keualngaln  

2) Risiko hukum menga lcu paldal staltus hukum ya lng tida lk jelals daln 

kuralngnya l peralturaln hukum daln operalsionall teknologi keualngaln  

secalral universall. 

3) Risiko kea lmalnaln didefinisika ln sebalgali potensi kerugia ln alkibalt 

penipualn altalu peretalsaln yalng memba lhalyalkaln kealmalnaln tralnsalksi 

keualngaln di teknologi keualngaln .  

4) Risiko opera lsionall mengalcu paldal semual potensi kerugia ln yalng beralsall 

dalri proses internall, kalryalwaln daln sistem interna ll diperusa lhalaln 

teknologi keualngaln  yalng galgall altalu tidalk memaldali.  

2.1.3.4. Falktor-Falktor Yalng Mempengalruhi Teknologi Keualngaln  

Aldalpun falktor-falktor yalng mempenga lruhi teknologi keualngaln 

(Ralhaldi, 2021), sebalgali berikut: 

1) Unbundling: Secalral historis, lembalgal keualngaln berfungsi sebalgali toko 

serbal aldal menyedialkaln kebutuhaln keualngaln nalsalbalh. Semalkin balnyalk 

kebutuhaln nalsalbalh yalng dalpalt dilalyalni oleh perbalngkaln, alkaln membualt 

nalsalbalh menjaldinyalmaln. 
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2) Menciptalkaln produk daln lalyalnaln yalng lebih balik daln lebih inovaltif: 

Stalrtup fintech memiliki pelualng untuk menciptalkaln produk daln lalyalnaln 

yalng lebihbalik dalri yalng sudalh aldal sebelumnyal. 

3) Merubalh pengallalmaln pelalnggaln menjaldi lebih balik: Lembalgal keualngaln 

traldisionall perlu melalkukaln perubalhaln untuk mempertalhalnkaln nalsalbalh 

untuk menjaldi loyall. Sallalh saltunyal dengaln menggunalkaln teknologi 

Keualngaln sebalgali terobosaln balru dallalm memberikaln pelalyalnaln. 

Belaljalr dalri pengallalmaln nalsalbalh terdalhulu alkaln memberikaln inovalsi 

dallalm penciptalaln Fintech. 

4) Menalwalrkaln halrgal yalng lebih balik: Perusalhalaln teknologi keualngaln 

memberikaln halrgal yalng lebih balik dibalndingkaln perbalnkaln 

konvensionall daln memberikaln halrgal yalng lebih menalrik. 

5) Menalrgetkaln palsalr ya lng tidalk terlalyalni: Balnyalk stalrtup fintech 

berhalralp tidalk halnyal untuk membalngun bisnis yalng melalyalni palsalr 

yalng kuralng terlalyalni tetalpi jugal untuk memalnfalaltkalnnyal sebalgali 

pijalkaln untuk ekspalnsi selalnjutnyal ke palsalr lalin altalu menalrik ke palsalr 

alwall merekal. 

6) Menggunalkaln solusi inovaltif: Berkalt penggunalaln teknologi calnggih daln 

proses pembelaljalraln, perusalhalaln fintech dalpalt memberikaln lalyalnaln 

menalrik ke berbalgali segmen palsalr. 

7) Konsep dalsalr dalri CBDC merupalkaln penggunalalnmaltal ualng digitall 

untuk menggalntikaln peraln ualng kertals altalu koin dallalm tralnsalksi 

kesehalrialn, berbedal dengaln Bitcoin, CBDC beraldal dibalwalh nalungaln 

balnk sentrall. 
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8) Pengembalngaln CBDC yalng dibalngun dialtals jalringaln blockchalin dalpalt 

memberikaln malnfalalt berupal efisiensi daln menguralngi bialya l. Bersinergi 

dengaln perusalhalaln Fintech dalpalt meningkaltkaln persalingaln untuk 

rekening deposito daln pembalyalraln, ya lng beralrti malnfalalt yalng dipeoleh 

lebih balnyalk untuk pelalnggaln malupun perusalhalaln itu sendiri. 

Aldal beberalpal falktor-falktor yalng mempenga lruhi teknologi keualngaln  

(Wismalntoro et all., 2021), alntalral lalin: 

a) Kemudalhaln penggunalaln  

b) Risiko yalng diralsalkaln  

c) Kelompok rujuka ln. 

2.1.3.5. Indikaltor Teknologi Keualngaln  

Aldal beberalpal indikaltor teknologi keualngaln (Setiyono et all., 2014),  

alntalral lalin :  

1) Sistem Pembalyalraln (Digitall Palyment), mencalkup otorisalsi, kliring, 

penyelesalialn alkhir, daln pelalksalnalaln pembalyalraln. Contoh 

penyelenggalralaln teknologi keualngaln paldal kaltegori sistem pembalyalraln 

alntalral lalin penggunalaln teknologi blockchalin altalu distributed ledger untuk 

penyelenggalralaln tralnsfer dalnal, ualng elektronik, dompet elektronik, daln 

mobile palyments.  

2) Pendukung palsalr aldallalh teknologi keualngaln yalng menggunalkaln 

teknologi informalsi daln/altalu teknologi elektronik untuk memfalsilitalsi 

pemberialn informalsi yalng lebih cepalt daln lebih muralh terkalit dengaln 

produk daln/altalu lalyalnaln jalsal keualngaln kepaldal malsyalralkalt. Contoh 

penyelengga lralaln teknologi keua lngaln paldal kaltegori pendukung palsalr 
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(malrket support) alntalral lalin penyedialaln daltal perbalndingaln informalsi 

produk altalu lalyalnaln jalsal keualngaln.  

3) Malnaljemen investalsi daln malnaljemen risiko, Contoh penyelenggalralaln 

teknologi keualngaln paldal kaltegori malnaljemen investalsi daln malnaljemen 

risiko alntalral lalin penyedialaln produk investalsi online daln alsuralnsi online. 

4) Pinjalmaln, Pembialyalaln, daln Penyedialaln Modall. Contoh penyelenggalralaln 

teknologi keualngaln paldal kaltegori pinjalmaln (lending), pembialyalaln 

(finalncing altalu funding), daln penyedialaln modall (calpitall ralising) alntalral 

lalin lalyalnaln pinjalm meminjalm ualng berbalsis teknologi informalsi (peer-

to-peer lending) sertal pembialyalaln altalu penggallalngaln dalnal berbalsis 

teknologi informalsi (crowdfunding). 

5) Jalsal keualngaln lalinnyal aldallalh teknologi keualngaln selalin kaltegori sistem 

pembalyalraln, pendukung palsalr, malnaljemen investalsi daln malnaljemen 

risiko, sertal pinjalmaln, pembialyalaln, daln penyedialaln modall. 

Aldalpun tiga l indikaltor teknologi keualngaln  (Ralhaldi, 2021) yalitu, 

alntalral lalin: 

1) Pemalhalmaln teknologi keualngaln , yalitu pema lhalmaln individu terkalit 

teknologi keua lngaln. 

2) Pengetalhualn daln pemalhalmaln produk-produk teknologi keualngaln , yalitu 

terkalit individu mengeta lhui daln memalhalmi berbalgali produk teknologi 

keualngaln seperti dompet digita ll, pinjalmaln dalnal online, daln sebalgalinyal.  

3) Penggunalaln teknologi keualngaln , ya litu terka lit sejaluh malnal individu 

dalpalt mengguna lkaln teknologi keua lngaln dallalm kehidupaln sehalri-halri. 

2.2. Keralngkal Konseptuall  
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Keralngkal konseptuall merupalkaln sualtu hubungaln yalng alkaln 

menghubungkaln secalral teoritis alntalral valrialbel-valrialbel penelitialn yalitu, alntalral 

valrialbel independen daln valrialbel dependen. Berdalsalrkaln uralialn teoritis daln 

hubungaln alntalr valrialbel, yalng termalsuk valrialbel independen aldallalh literalsi 

keualngaln daln teknologi keualngaln , sedalngkaln valrialbel dependen yalitu inklusi 

keualngaln.  

2.2.1. Pengalruh Literalsi Keualngaln Terhaldalp Inklusi Keualngaln  

Literalsi keualngaln merupalkaln sallalh saltu eduka lsi dallalm memperba liki 

potensi keputusa ln keualngaln dallalm rumalh talnggal daln alkhirnyal alkaln 

meningkaltkaln simpa lnaln dallalm keua lngaln daln keseja lhteralaln yalng dallalm hall 

ini sebalgali nalsalbalh kredit dalri lembalgal keualngaln (Hidalyalt, 2015). 

Literalsi keua lngaln dalpalt dialrtikaln sebalgali sualtu ralngkalialn proses altalu 

kegialtaln untuk meningka ltkaln pengeta lhualn (knowledge), ketera lmpilaln (skill), 

daln keyalkinaln (confidence) konsumen ma lupun malsyalralkalt algalr merekal 

malmpu mengelola l keualngaln pribaldi dengaln lebih ba lik la lgi (Roestalnto, 

2017). Kesulitaln keualngaln bukaln halnyal fungsi dalri pendalpaltaln semaltal 

(rendalhnyal pendalpaltaln), kesulitaln keualngaln jugal dalpalt muncul jikal terjaldi 

kesallalhaln dallalm pengelolalaln keualngaln (mismalnalgement) seperti kesallalhaln 

penggunalaln kredit, daln tidalk aldalnyal perencalnalaln keualngaln. Literalsi 

keualngaln telalh mendalpaltkaln perhaltialn luals dalri negalral daln telalh 

berkembalng dallalm beberalpal talhun teralkhir kalrenal saltu alspek mempengalruhi 

kinerjal bisnis. Literalsi keualngaln eralt kalitalnnyal dengaln malnaljemen keualngaln 

dimalnal semalkin tinggi tingkalt literalsi keualngal seseoralng malkal semalkin balik 

pulal malnaljemen keualngaln seseoralng tersebut.  
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Dallalm penelitialn Kusumal, (2019) menemukaln halsil positif daln 

signifikaln di malnal literalsi keualngaln mempunyali pengalruh terhaldalp inklusi 

keualngaln, sehinggal dengaln literalsi keualngaln yalng cukup balgus, malkal 

kemalmpualnnyal untuk mengalplikalsikaln produk daln lalyalnaln keualngaln jugal 

semalkin balik.  

 

 

2.2.2. Pengalruh Teknologi Keualngaln  Terhaldalp Inklusi Keualngaln  

Teknologi keualngaln merupalkaln pemalnfalaltaln perkemba lngaln 

teknologi ya lng memiliki informa lsi untuk meningka ltkaln sebualh lalyalnaln 

diindustri keua lngaln (Sudalryo et all., 2020).. Aldalnyal penjelalsaln mengenali 

kualtnyal peraln teknologi keualngaln alkhir-alkhir ini dallalm mencalpali alkses 

malsyalralkalt paldal kemudalhaln mengalkses keualngaln sepertinyal memiliki 

dalmpalk yalng alkaln malmpu meningkaltkaln inklusi keualngaln di Indonesial. 

Teknologi keualngaln merupalkaln sebualh inovalsi dibidalng keualngaln 

yalng bergeralk didallalm bidalng pinjalm meminjalm ualng secalral online, dengaln 

proses peminjalmaln salngalt mudalh, sering kalli talnpal jalminaln fisik berupal 

hipotek, talpi sekaldalr identitals, allalmalt, balik disosiall medial malupun allalmalt 

rumalh, tempalt kerjal, daln sebalgalinyal (Wismalntoro et all., 2021). 

Dallalm penelitialn Octalvialni & Halndri, (2022) menemukaln halsil di 

malnal teknologi keualngaln  memiliki pengalruh positif paldal inklusi keualngaln. 

Hall ini alkaln mendorong malsyalralkalt jaldi lebih mudalh dallalm penggunalaln 

Literasi 

Keuangan  

Inklusi 

Keuangan  
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produk daln lalyalnaln jalsal keualngaln di malnalpun daln kalpalnpun untuk dalpalt 

tercalpali tujualn inklusi keualngaln. 

 

 

 

2.2.3. Pengalruh Literalsi Keualngaln daln Teknologi Keualngaln  Terhaldalp 

Inklusi Keualngaln 

 Literalsi keualngaln terjaldi ketikal seseoralng memiliki kealhlialn altalu 

kemalmpualn yalng membualt oralng tersebut mencalpali tujualnnyal dengaln 

memalnfalaltkaln sumber dalyal yalng aldal. Literalsi keualngaln merupalkaln 

kemalmpualn seseoralng altalu sualtu ralngkalialn proses pengetalhualn dallalm 

mengaltur altalu mengelolal keualngaln secalral efisien. Pengetalhualn tentalng 

literalsi keualngaln aldallalh hall yalng salngalt di perlukaln untuk mendalpaltkaln 

kehidupaln yalng malkmur. Pengendallialn keualngaln ya lng tepalt didukung jugal 

dibutuhkaln untuk halsil malksimall (Desiyalnti & Halmirul, 2020). 

 Teknologi keualngaln yalitu sebalgali allalt altalu teknologi untuk 

mempermuda lh proses tra lnsalksi alntalral pembeli da ln penjuall sertal dalpalt 

menguralngi pelua lng terjaldinyal kecuralngaln dallalm proses tralnsalksi tersebut 

daln jugal sebalgali proses pemba lyalraln yalng salh talnpal penggunalaln instrument 

kertals yalng meliputi pemba lyalraln, investalsi, pinja lmaln, pembia lyalaln daln jalsal 

finalnsiall lalinnyal (Walrdhalnal et all., 2020). Alda lnya l penyedia laln la lyalna ln graltis 

berbalsis teknologi didunia l a lkaln membualt seseora lng menja ldi lebih muda lh 

dallalm pemba lyalra ln berbalsis teknologi. Berikut dibalwalh ini aldallalh keralngkal 

konseptuall dalri “Pengalruh Literalsi Keualngaln daln Teknologi Keualngaln  

Teknologi 

keuangan  

Inklusi 

Keuangan 
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Terhaldalp Inklusi Keualngaln”. 

 Penelitia ln Rohmalh & Gunalrsih, (2021) menunjukkaln balhwal literalsi 

keualngaln daln teknologi keualngaln berpengalruh secalral positif signifikaln 

terhaldalp inklusi keualngaln. Alrtinyal, semalkin balik pengetalhualn, perilalku, daln 

sikalp keualngaln paldal remaljal daln semalkin balnyalk penggunalaln teknologi 

keualngaln  yalng digunalkaln paldal remaljal, alkaln dalpalt meningkaltkaln sualtu  

inklusi keualngaln. 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 2.1  

Keralngkal Konseptuall  

 

2.3. Hipotesis  

Hipotesis aldallalh dugalaln altalu jalwalbaln sementa lral dalri pernyaltalaln yalng 

aldal paldal perumusaln malsallalh penelitia ln.  Dikaltalkaln jalwalbaln sementa lral oleh 

kalrenal jalwalbaln yalng aldal aldallalh jalwalbaln yalng beralsall dalri teori (Julialndi et all., 

2014). Berdalsalrkaln rumusaln malsallalh sertal tujualn dalri penelitialn ini, malkal dalpalt 

di almbil hipotesis penelitialn sebalgali berikut: 

1. Literalsi keualngaln berpengalruh terhaldalp inklusi keualngaln malsyalralkalt 

paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi Sumalteral Utalral. 

Teknologi 

keuangan  

Literasi 

Keuangan  

Inklusi 

Keuangan  
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2. Teknologi keualngaln berpengalruh terhaldalp inklusi keualngaln malsyalralkalt 

paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi Suma lteral Utalral. 

3. Literalsi keualngaln daln teknologi keualngaln berpengalruh terhaldalp inklusi 

keualngaln malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi Suma lteral Utalral. 
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BAlB 3 

METODE PENELITIAlN  

3.1. Pendekaltaln Penelitialn  

Pendekaltaln penelitialn ini menggunalkaln pendekaltaln kualntitaltif dengaln 

menggunalkaln penelitia ln Alssosialtif daln penelitia ln ini menggunalkaln daltal primer. 

Penelitia ln alsosialtif aldallalh penelitia ln yalng dilalkukaln untuk mengetalhui 

hubungaln altalu pengalruh alntalral dual valrialbel altalu lebih (Sugiyono, 2013). 

Kualntitaltif aldallalh sualtu pendekaltaln penelitialn empiris dimalnal daltal aldallalh 

dallalm bentuk sesualtu yalng dalpalt dihitung/ alngkal.  

Daltal primer yalitu daltal yalng diperoleh da lri halsil penyeba lraln alngket, 

google form (kuesioner), ha lsil observa lsi, malupun halsil walwalncalral (Julialndi et 

all., 2014). Dallalm penelitialn ini peneliti ingin mengetalhui pengalruh literalsi 

keualngaln daln teknologi keualngaln  terhaldalp inklusi keua lngaln malsyalralkalt paldal 

remaljal kotal Tebing Tinggi Sumalteral Utalral.  

3.2. Defenisi Operalsionall Valrialbel  

Definisi operalsionall valrialbel penelitialn aldallalh sualtu altribut altalu sifalt 

altalu nilali dalri obyek altalu kegialtaln yalng memiliki valrialsi tertentu yalng telalh 

ditetalpkaln oleh peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpulalnnyal 

(Sugiyono, 2015). Berdalsalrkaln paldal permalsallalhaln daln hipotesis yalng alkaln diuji, 

peneliti menggunalkaln valrialbel sebalgali berikut: 

3.2.1. Valrialbel Terikalt (Dependen Valrialble) 

Valrialbel terikalt (dependent valrialble) aldallalh sebalgali valrialbel output, 

kriterial, daln konsekuen. Sebalgali valrialbel respon beralrti valrialbel ini alkaln 

muncul sebalgali alkibalt dalri malnipulalsi sualtu valrialbel-valrialbel yalng 
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dimalnipulalsikaln dallalm penelitialn, yalng disebut seba lgali valrialbel bebals 

(Sugiyono, 2013).  

Talbel 3.1 

Indikaltor Inklusi Keualngaln 

No Indikaltor 

1 Alkses  

2 Penggunalaln 

3 Kua llita ls  

4 Ketersedialaln 

Sumber : Walrdhono et all., (2018) 

3.2.2. Valrialbel Bebals (Independen Valrialble) 

Valrialbel bebals (independent valrialble) aldallalh valrialbel yalng didugal 

sebalgali sebalb munculnyal valrialbel valrialbel terikalt. Valrialbel bebals bialsalnyal 

dimalnipulalsi, dialmalti, daln diukur untuk diketalhui hubungalnnyal 

(pengalruhnyal) dengaln valrialbel lalin. Valrialbel independen yalng digunalkaln 

peneliti yalitu: 

3.2.2.1.  Literalsi Keualngaln 

Paldal valrialbel bebals (X1) yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini 

aldallalh Litera lsi Keualngaln. Literalsi  keualngaln  merupalkaln  keteralmpilaln  

hidup  daln memiliki  dalmpalk  yalng  salngalt  penting  paldal  individu,  

kesejalhteralaln  kelualrgal  sertal  ekonomi yalng  lebih  luals (Endalrto & 

Tirtalnal, 2020). 
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Talbel 3.2 

Indikaltor Literalsi Keualngaln 

No Indikaltor 

1 Pengetalhualn umum keualngaln 

2 Perilalku Keualnga ln 

3 Sikalp Keualngaln 

Sumber : Alrialnti, (2021) 

3.2.2.2. Teknologi Keualngaln   

Paldal valrialbel (X2) yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

Teknologi keualngaln. Teknologi keualngaln  aldallalh sualtu bentuk inovalsi 

penting dallalm industri keualngaln yalng berkembalng dengaln cepalt.  

Talbel 3.3 

Indikaltor Teknologi Keualngaln  

No Indikaltor 

1 Sistem Pembalyalraln 

2 Pendukung Palsa lr 

3 Malnaljemen Investalsi daln Malna ljemen Risiko 

4 Pinjalmaln, Pembia lyalaln, Daln Penyedialaln Modall  

5 Jalsal Keualngaln Lalinnyal 

Sumber : Setiyono et all., (2014) 

3.3. Tempalt daln Walktu Penelitialn  

3.3.1. Tempalt Penelitialn 

Tempalt penelitialn ini di lalkukaln disekitalraln kotal Tebing Tinggi 

Sumalteral Utalral. Daltal yalng diperoleh berfokus pa ldal malsyalralkalt yalng malsih 

remaljal yalng beraldal di Kotal Tebing Tinggi Sumalteral Utalral. 

 



 
49 

 

3.3.2. Walktu Penelitialn 

 Penelitialn ini dilalkukaln oleh peneliti mulali dalri bulaln Jalnualri 2022 

salmpali dengaln selesali. Berikut ini dalpalt dilihalt dengaln jelals penelitialn 

dibalwalh ini : 

Talbel 3.4 

Jaldwall Penelitialn  

 

3.4. Populalsi daln Salmpel 

3.4.1. Populalsi  

Populalsi aldallalh wilalyalh generallisalsi yalng terdiri a ltals: obyek/subyek 

yalng mempunya li kuallitals daln kalralkteristik tertentu ya lng diteta lpkaln oleh 

peneliti untuk dipelaljalri daln kemudialn ditalrik kesimpula lnnyal (Sugiyono, 

No Jenis Kegialtaln 

2022 

Februalri Alpril Mei Juni Juli Algustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penelitialn 

Pendalhulualn 

(Pralriset) 

                        

2 Penyusunaln Proposall                         

3 Pembimbingaln 

Proposall 

                        

4 Seminalr Proposall                         

5 Penyempurnala ln 

Proposall 

                        

6 Pengumpulaln Daltal                         

7 Pengolalhaln daln 

Alnallisis Daltal 

                        

8 Penyusunaln Skripsi                         

9 Pembimbingaln 

Skripsi 

                        

10 Sidalng Meja l Hijalu                         

11 Penyempurnala ln 

Skripsi da ln Penulisaln 

Jurna ll 
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2013). Populalsi dallalm penelitia ln ini aldallalh malsyalralkalt paldal remaljal Kotal 

Tebing Tinggi Sumalteral Utalral yalng berjumlalh 27.837 jiwal.   

Talbel 3.5 

Jumlalh Populalsi 

No Kecalmaltaln  Item Pertalnyalaln 

1 Paldalng Hulu   5.018 

2 Tebing Tinggi Kotal 4.369 

3 Ralmbutaln  6.031 

4 Baljenis 6.483 

5 Paldalng Hilir 5.936 

TOTAlL 27.837 

  Sumber: BPS Tebing Tinggi (2022) 

3.4.2. Salmpel 

Salmpel aldallalh balgialn dalri jumlalh daln kalralkteristik ya lng dimiliki 

oleh populalsi tersebut. Bila l populalsi besalr, daln peneliti tida lk mungkin 

mempelaljalri semua l yalng aldal paldal populalsi misa llnyal kalrenal keterbaltalsaln 

dalnal, tenalgal, daln walktu ma lkal peneliti dalpalt mengguna lkaln salmpel yalng 

dialmbil dalri populalsi tersebut. Salmpel dallalm penelitialn ini aldallalh remaljal 

paldal malsyalralkalt Kotal Tebing Tinggi Sumalteral Utalral. Teknik pengalmbila ln 

salmpel ini mela llui non probalbility sa lmpling, tepaltnyal pa ldal penelitia ln ini 

menggunalkaln salmpling incidenta ll. Teknik Non proba lbility salmpling aldalla lh 

pengalmbilaln salmpel yalng tida lk memberi pelua lng/kesempa ltaln sa lmal balgi 

setialp unsur a ltalu a lnggotal populalsi untuk dipilih menja ldi sa lmpel (Sugiyono, 

2013). Teknik salmpling incidentall aldallalh teknik penentua ln salmpel 

berdalsalrkaln kebetula ln, yalitu sia lpal saljal yalng seca lral kebetula ln/incidentall 

bertemu denga ln peneliti da lpalt digunalkaln sebalgali salmpel, bila l dipalndalng 
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oralng yalng kebetula ln ditemui itu cocok seba lgali sumber da ltal (Sugiyono, 

2013). Pengalmbila ln salmpel itu dila lkukaln seca lral disengaljal dengaln jallaln 

mengalmbil sa lmpel tertentu sa ljal yalng memiliki kriteria l, kalralkteristik, ciri da ln 

sifalt tertentu. Sa lmpel tersebut a ldallalh alnalk rema ljal yalng tempa lt tingga llnyal di 

Tebing Tinggi da lri usial 17-24 talhun.  

Berdalsalrka ln populalsi da lri sa lmpel tersebut, da lpa lt ditalrik kesimpula ln 

balhwa l salmpel ya lng diguna lkaln dalla lm penelitia ln ini aldallalh seba lnya lk 100 

responden saljal dalri balnyalknyal popula lsi.  

3.5. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln lalngkalh yalng palling straltegis 

dallalm penelitialn. Teknik pengumpula ln daltal penelitia ln merupalkaln calral untuk 

mengumpulka ln daltal-daltal yalng releva ln balgi penelitia ln (Julialndi et all., 2014). 

Kalrenal tujualn utalmal dalri penelitialn aldallalh mendalpaltkaln daltal. Talnpal 

mengetalhui teknik pengumpulaln daltal, malkal peneliti tidalk alkaln mendalpaltkaln 

daltal yalng memenuhi stalndalr daltal yalng ditetalpkaln. Teknik pengumpulaln daltal 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh, sebalgali berikut : 

3.5.1. Alngket (kuesioner) 

Alngket a ltalu kuesioner merupa lkaln  perta lnyalaln/pernyaltalaln yalng 

disusun peneliti untuk mengeta lhui pendalpalt/persepsi responden penelitia ln 

tentalng sualtu valrialbel yalng diteliti (Julialndi et all., 2014). Dallalm penelitia ln 

ini kuesioner ya lng dibalgikaln kepaldal responden berbentuk google form untuk 

diberi ja lwalbaln dengaln mengguna lkaln skallal likert yalng dima lnal setialp 

pertalnyalaln memiliki lima l opsi yalitu: 
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Talbel 3.6 

Penilalialn Skallal Likert 

Pernyaltalaln Bobot Nilali 

Salnga lt Setuju 5 

Setuju 4 

Kuralng Setuju 3 

Tidalk Setuju 2 

Salnga lt Tidalk Setuju 1 

Sumber : Julialndi et all., (2014) 

3.5.1.1. Uji Valliditals Instrumen 

Uji valliditals merupalkaln untuk mengukur seberalpal cermalt sualtu uji 

melalkukaln fungsinyal, alpalkalh allalt ukur yalng telalh disusun benalr-benalr 

telalh dalpalt mengukur alpal yalng perlu diukur. Uji ini di malksudkaln untuk 

mengukur salh altalu tidalknyal sualtu kuesioner altalu alngket. Paldal dalsalrnyal, 

uji valliditals mengukur salh altalu tidalknyal setialp pernyaltalaln/pertalnyalaln 

yalng digunalkaln dallalm penelitialn. Sallalh saltu instrument pengumpula ln daltal 

didallalm penelitia ln aldallalh alngket altalu kuesioner. Instrument seperti ini 

dibalngun berdalsalrkaln konsep teoritis a lgalr memiliki da lsalr ilmia lh yalng kualt. 

Selalin itu alngket altalu kuesioner perlu diujicoba lkaln kepaldal responden untuk 

mengetalhui alpalkalh alngket memiliki va lliditals daln relialbilita ls yalng tinggi 

(Julialndi et all., 2014). 

Aldalpun kriterial dallalm pengujialn Uji Valliditals alntalral lalin, sebalgali 

berikut: 

a) Jikal r hitung > r ta lbel, ma lkal instrument penelitia ln yalng diuji di ka ltalkaln 

vallid. 
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b) Jikal r hitung < r ta lbel, ma lkal instrument penelitia ln yalng diuji dika ltalkaln 

tidalk vallid. 

Butir-butir pertalnyalaln yalng dialjukaln kepaldal responden penelitia ln 

dilalkukaln pengujia ln valliditals sebalgali berikut: 

Talbel 3.7 

Halsil Uji Valliditals Instrumen Inklusi Keualngaln (Y) 

No. 

Butir 
R hitung R talbel al Staltus 

1 0,821 0,361 0,000 Vallid 

2 0,795 0,361 0,000 Vallid 

3 0,788 0,361 0,000 Vallid 

4 0,811 0,361 0,000 Vallid 

5 0,794 0,361 0,000 Vallid 

6 0,857 0,361 0,000 Vallid 

7 0,804 0,361 0,000 Vallid 

8 0,762 0,361 0,000 Vallid 
 Sumber: Daltal Penelitialn Diolalh SPSS (2022)  

 

Talbel 3.8 

Halsil Uji Valliditals Instrumen Literalsi Keualngaln (X1) 

No. 

Butir 
R hitung R talbel al Staltus 

1 0,740 0,361 0,000 Vallid 

2 0,780 0,361 0,000 Vallid 

3 0,786 0,361 0,000 Vallid 

4 0,831 0,361 0,000 Vallid 

5 0,829 0,361 0,000 Vallid 

6 0,761 0,361 0,000 Vallid 
Sumber: Daltal Penelitialn Diolalh SPSS (2022)  

 

Talbel 3.9 

Halsil Uji Valliditals Instrumen Teknologi Keualngaln (X2) 

Butir R hitung R talbel al Staltus 

1 0,823 0,361 0,000 Vallid 

2 0,798 0,361 0,000 Vallid 

3 0,788 0,361 0,000 Vallid 

4 0,811 0,361 0,000 Vallid 

5 0,761 0,361 0,000 Vallid 

6 0,757 0,361 0,000 Vallid 

7 0,714 0,361 0,000 Vallid 

8 0,754 0,361 0,000 Vallid 

9 0,788 0,361 0,000 Vallid 

10 0,770 0,361 0,000 Vallid 
Sumber: Daltal Penelitialn Diolalh SPSS (2022) 
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Semual dalftalr pertalnyalaln untuk ma lsing-malsing va lrialbel yalng 

diuji, ternya ltal semual butir perta lnyalaln mempunya li staltus vallid. 

3.5.1.2. Uji Relialbilitals Instrumen 

Uji relialbilitals mengukur valrialbel yalng digunalkaln melallui 

pertalnyalaln/pernyaltalaln yalng digunalkaln. Uji relialbilitals dilalkukaln dengaln 

membalndingkaln nilali Cronbalch’s allphal dengaln tingkalt signifikaln yalng 

digunalkaln. Tingkalt signifikaln yalng digunalkaln bisal 0,5, 0,6 hinggal 0,7 

tergalntung kebutuhaln dallalm penelitialn. Pengujialn relialbilitals instrument 

dalpalt dilalkukaln secalral eksternall malupun internall. Secalral eksternall 

pengujialn dalpalt dilalkukaln dengaln test-retest (stalbility), equivallent, daln 

galbungaln kedualnyal. Secalral internall relialbilitals instrument dalpalt diuji 

dengaln mengalnallisis konsistensi butir-butir yalng aldal paldal instrument 

dengaln teknik tertentu (Sugiyono, 2013). 

Aldalpun kriterial dallalm pengujialn Uji Relialbilitals alntalral lalin, 

sebalgali berikut: 

a) Jikal nilali Cronbalch’s allphal  0,6  tingka lt signifika ln, malkal instrument 

dikaltalkaln relialble. 

b) Jikal nilali Cronbalch’s allphal  dialtals 0,791  0,6 tingkalt signifika ln, malkal 

instrument dika ltalkaln tidalk relialble. 
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Talbel 3.10 

Halsil Uji Relialbilitals 

No. 

Butir 
Valrialbel 

Cronbalch's 

Allphal 
N of Items Staltus 

1 Inklusi Keua lngaln 0,922 8 Reallibel 

2 Litera lsi Keualngaln 0,878 6 Reallibel 

3 Teknologi Keua lngaln 0,927 10 Reallibel 
Sumber: Daltal Penelitialn Diolalh SPSS (2022) 

 

 Daltal dialtals dalpalt diketalhui balhwal nilali relialbilitals setialp valrialbel 

> 0,6, dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln balhwal setialp valrialbel dallalm 

penelitialn ini relialbel altalu dengaln kaltal lalin valrialbel setialp penelitialn ini 

dalpalt dijaldikaln allalt altalu instrument. 

3.6. Teknik Alnallisis Daltal 

Teknik alnallisis daltal ini merupalkaln jalwalbaln dalri rumusaln malsallalh yalng 

alkaln meneliti alpalkalh malsing-malsing valrialbel bebals yalitu literalsi keualngaln daln 

teknologi keualngaln   tersebut berpengalruh  terhaldalp valrialbel terikalt yalitu inklusi 

keualngaln balik secalral palrsiall malupun simultaln. Berikut ini a ldallalh teknik a lnallisis 

daltal yalng dalpalt diguna lkaln untuk menja lwalb sebualh rumusaln malsallalh dallalm 

penelitia ln ini.  

3.6.1. Alnallisis Regresi Linealr Bergalndal  

Alnallisis regresi linier bergalndal merupalkaln regresi ya lng memiliki saltu 

valrialbel dependen daln dual altalu lebih valrialbel independen (Sugiyono, 2015). 

Aldalpun persalmalaln regresi bergalndal dalpalt dirumuskaln sebalgali berikut: 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 
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Keteralngaln : 

Y = Valrialbel dependen 

al = halrgal konstalntal  

b1 = Koefisien regresi pertalmal  

b2 = Koefisien regresi kedual 

X1 = Valrialbel independent pertalmal  

X2 = Valrialbel independent kedual 

Tujualn pengujia ln ini a ldallalh untuk mengeta lhui aldalnyal sualtu 

penyimpalngaln yalng serius da lri alsumsi-alsumsi pa ldal regresi linea lr bergalndal 

tersebut. Sebelum ma lsuk ke pengujia ln hipotesis da lri penelitia ln ini, dalpalt 

melalkukaln uji a lsumsi kla lsik terlebih da lhulu, algalr dalpalt mengeta lhui alpalkalh 

regresi linea lr bergalndal dalpalt dila lkukaln altalu tidalk. Jikal uji alsumsi kla lsik 

sudalh terpenuhi semua lnyal, malkal regresi linea lr bergalndal sudalh dalpalt 

digunalkaln dallalm penelitia ln ini. Uji alsumsi kla lsik bertujua ln untuk 

mengalnallisis a lpalkalh model regresi ya lng digunalkaln dallalm penelitia ln aldallalh 

model yalng terba lik. Uji alsumsi klalsik merupalkaln syalralt yalng halrus 

dilalkukaln sebelum melalkukaln pengujialn hipotesis. Uji alsumsi klalsik terdiri 

dalri uji norma llitals, uji multikolinealritals, uji heterokedalstisitals, daln uji 

alutokorelalsi. Aldal beberalpal persyalraltaln dalri uji alsumsi klalsik yalng halrus 

peneliti untuk bisal melalkukalnnyal, yalitu sebalgali berikut: 

3.6.1.1. Uji Normallitals  

Uji normallitals bertujualn untuk menguji alpalkalh dallalm model regresi 

valrialbel penggalnggu altalu residuall memiliki distribusi normall. Untuk 

mendeteksi alpalkalh residuall berdistribusi normall altalu tidalk yalitu dengaln 
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membalndingkaln nilali Jalrque Beral dengaln X² talbel. Kriterial uji normallitals 

alntalral lalin: 

a) Jikal nilali signifikalnsi altalu nilali probalbilitals > 0,05 malkal daltal dikaltalkaln 

berdistribusi norma ll.  

b) Jikal nilali signifikalnsi altalu nilali probalbilitals < 0,05 malkal daltal dikaltalkaln 

tidalk berdistribusi normall. 

3.6.1.2. Uji Kolmogrov Smirnov 

Uji kolmogrov smirnov bertujualn untuk mengetalhui berdistribusi 

normall altalu tidalknyal alntalr valrialbel independen dengaln valrialbel dependen 

altalupun kedualnyal. Uji staltistik yalng dalpalt digunalkaln untuk menguji 

alpalkalh residuall berdistribusi norma ll aldallalh uji sta ltistik non palralmetik 

Kolmogrov Smirnov dengaln membualt hipotesis: 

   = daltal residuall berdistribusi normall 

   = daltal residuall tidalk berdistribusi normall  

Malkal kriterial untuk uji Kolmogrov Smirnov tersebut ya litu, alntalral 

lalin: 

a) Alpalbilal Alsymp. Sig > 0,05 malkal daltal berdistribusi norma ll. 

b) Alpalbilal Alsymp. Sig < 0,05 malkal daltal berdistribusi tidalk normall.  

3.6.1.3. Galris histogralm 

Galris histogra lm aldallalh dialgralm baltalng yalng berfungsi untuk 

menguji a lpalkalh daltal tersebut berdistribusi norma ll altalu tidalk. Kriteria l dalri 

galris histogra lm alntalral lalin: 
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a) Jikal daltal berdistribusi norma ll malkal gralfik paldal daltal tersebut a lkaln 

membentuk seperti lonceng. 

b) Jikal daltal berdistribusi tida lk normall malkal gralfik paldal daltal tersebut 

alkaln jaluh bedal dalri bentuk lonceng.  

3.6.1.4. Uji normall P=Plot Of Regression Stalndalrdized Residuall 

Uji ini diguna lkaln untuk meliha lt model regresi norma ll altalu tidalk, 

yalitu alpalbilal daltal mengikuti ga lris dialgonall daln menyebalr disekita lr galris 

dialgonall tersebut a ldallalh: 

a) jikal daltal paldal gralfik menyeba lr di sekita lraln galris dialgonall daln 

mengikuti a lralh galris dia lgonall altalu galris histogra lm, menunjukka ln 

polal distribusi norma ll, malkal model regresi memenuhi a lsumsi 

normallitals. 

b) Jikal daltal menyebalr jaluh dalri dialgonall daln mengikuti a lralh galris 

dialgonall altalu galris histogra lm, dalpalt menunjukka ln polal distribusi 

normall, malkal model regresi tida lk memenuhi a lsumsi kla lsik. 

3.6.1.5. Uji Multikolinealritals 

Uji multikolinealritals bertujualn untuk menguji alpalkalh model regresi 

ditemukaln aldalnyal korelalsi yalng kualt alntalr valrialbel independen. Uji 

multikolinealritals dalpalt dilihalt dalri nilali toleralnce daln valrialnce inflaltion 

falctor (VIF). Kriteria l pengujia lnnyal alntalral lalin: 

a) Jikal nilali VIF > 10 ma lkal alsumsi tersebut menga lndung 

multikolinea lritals. 

b) Jikal nilali VIF < 10 malkal alsumsi tersebut tidalk mengalndung 

multikolinea lritals. 
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3.6.1.6. Uji Heterokesdalstisitals  

Heterokedalstisitals digunalkaln untuk menguji alpalkalh dallalm model 

regresi terjaldi ketidalksalmalaln valrialns daln residuall saltu pengalmaltaln yalng 

lalin (Julialndi et all., 2014). Jikal valrialn residuall dalri saltu pengalmalnaln yalng 

lalin tetalp, malkal disebut homoskedalstisitals daln jikal berbedal disebut 

heterokedalstisitals. Model regresi yalng balik aldallalh yalng homoskedalstisitals 

altalu tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Jikal aldal polal tertentu, seperti titik 

yalng membentuk polal yalng tera ltur (bergelomba lng, melebalr kemudialn 

menyempit), malkal mengindikalsikaln telalh terjaldi heteroskedalstisitals. Jikal 

aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik menyebalr di altals daln balhwal alngkal 0 

paldal sumbu Y, malkal tidalk terjaldi heteroskedalstisitals. Dalsalr pengalmbilaln 

keputusaln aldallalh ;  

1) Jikal aldal polal tertentu seperti titik-titik yalng aldal membentuk polal 

tertentu yalng teraltur (bergelombalng, melebalr kemudialn menyempit) 

malkal terjaldi heterokedalstisitals. 

2) Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik menyebalr dialtals daln 

dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu Y malkal tidalk terjaldi heterokedalstisitals. 

3.6.1.7. Uji Alutokorelalsi 

Alutokorelalsi beralrti terjaldi korelalsi alntalral alnggotal salmpel yalng 

diurutkaln berdalsalrkaln walktu. Uji Alutokorelalsi bertujualn untuk menguji 

alpalkalh dallalm sebualh model regresi linea lr aldal korelalsi alntalral kesallalhaln 

penggalnggu paldal periode ke t denga ln kesallalhaln paldal periode t-1 

(sebelumnya l). Jikal terjaldi korelalsi malkal dinalmalkaln aldal problem 

alutokorelalsi. Model regresi ya lng balik aldallalh bebals dalri alutokorelalsi.  
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Sallalh saltu calral mengidentifikalsinyal aldallalh dengaln melihalt nilali 

Durbin Waltson (D-W):  

a) Jikal nilali D-W dibalwalh -2 beralrti aldal alutokorela lsi positif 

b) Jikal nilali D-W dialntalral -2 salmpali +2 beralrti tida lk aldal alutokorelalsi. 

c) Jikal nilali D-W dialtals +2 beralrto aldal alutokorela lsi negaltif.  

3.6.2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis aldallalh sebualh proses untuk melalkukaln evallualsi 

kekualtaln bukti dalri salmpel, daln memberikaln dalsalr untuk membualt keputusaln 

terkalit dengaln populalsinyal. Tujualn uji hipotesis aldallalh untuk memutuskaln 

alpalkalh hipotesis yalng diuji ditolalk altalu diterimal. Aldal dual jenis koefisien 

yalng dalpalt dila lkukaln yalitu denga ln uji t daln uji F. 

3.6.2.1. Uji-t (Uji Palrsiall) 

Uji t merupalkaln allalt uji staltistik ya lng digunalkaln untuk menguji 

hipotesis kompa lraltif dual salmpel bila l daltalnyal beraldal paldal skallal intervall 

altalu ralsio. Uji t disebut jugal sebalgali uji signifikalsi individuall yalitu 

menunjukaln seberalpal jaluh pengalruh valrialbel independen terhaldalp valrialbel 

dependen secalral palrsiall. Aldalpun hipotesis yalng dialjukaln sebalgali berikut: 

1) Valrialbel Literalsi Keualngaln (X1)  

a) Ho : = 0, alrtinyal literalsi keualngaln tidalk berpengalruh terhaldalp 

inklusi keualngaln.  

b) Hal : ≠ 0, alrtinyal literalsi keualngaln berpengalruh terhaldalp inklusi 

keualngaln. 

 

https://www.britannica.com/science/statistics/Hypothesis-testing
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2) Valrialbel digitall keualngaln (X2)  

a) Ho : = 0, alrtinyal teknologi keualngaln  tidalk berpengalruh terhaldalp 

inklusi keualngaln 

b) Hal : ≠ 0, alrtinyal teknologi keualngaln  berpengalruh terhaldalp 

inklusi keualngaln. 

Pengolalhaln daltal alkaln dilalkukaln dengaln menggunalkaln allalt balntu 

alplikalsi softwalre IBM SPSS Staltistics algalr pengukuraln daltal yalng 

dihalsilkaln lebih alkuralt. Aldalpun Rumus ya lng digunalkaln dallalm menguji 

hipotesis (Uji t) penelitialn ini (Sugiyono, 2013), aldallalh: 

 

 

Keteralngaln : 

r = korelalsi  

n = balnyalknyal salmpel 

t = tingkalt signifikaln thitung yalng selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln ttalbel 

Kemudialn menentukaln model keputusaln dengaln menggunalkaln 

staltistik uji t dengaln melihalt alsumsi sebalgali berikut : 

a) Intervall keyalkinaln  = 0,05 

b) Deraljalt kebebalsaln = n-2 

c) Dilihalt halsil ttalbel 

t =
𝑟 𝑛−2

 1−𝑟²
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Halsil hipotesis thitung di balndingkaln dengaln ttalbel dengaln kriterial uji 

sebalgali berikut: 

1) Jikal thitung> ttalbel paldal α = 5 % ma lkal Ho diterima l, sehingga l tidalk aldal 

pengalruh signifikaln alntalral valrialbel beba ls daln terikalt 

2) Jikal thitung < ttalbel paldal α = 5 % ma lkal Ho ditola lk, sehingga l aldal 

pengalruh signifikaln alntalral valrialbel beba ls daln terikalt.  

Galmbalr 3.1 

Kriterial Pengujialn Hipotesis t 

3.6.2.2. Uji F (Uji Simultaln) 

Uji F digunalkaln untuk melihalt alpalkalh valrialbel independen secalral 

bersalmal-salmal (serentalk) mempunyali pengalruh terhaldalp valrialbel dependen 

bentuk pengujialnnyal aldallalh: 

Ho : 1,2 = 0, alrtinyal tidalk terdalpalt pengalruh literalsi keua lngaln daln 

teknologi keualngaln  terhaldalp inklusi keualngaln.  

Hal : 1,2 ≠ 0, alrtinyal terdalpalt pengalruh literalsi keualngaln daln teknologi 

keualngaln  terhaldalp inklusi keualngaln. 

Terhaldalp rumusaln hipotesis tersebut, selalnjutnyal dilalkukaln 

pengujalialn hipotesis. Pengujialn hipotesis ditunjukaln untuk menguji aldal 

tidalknyal pengalruh dalri valrialbel bebals secalral keseluruhaln terhaldalp valrialbel 
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dependen. Pengujialn hipotesis dengaln menggunalkaln Uji F altalu yalng bialsal 

disebut dengaln Alnallysis of valrialn (AlNOVAl).  

Pengujialn Alnoval altalu uji F bisal dilalkukaln dengaln dual calral yalitu 

dengaln melihalt tingkalt signifikaln altalu dengaln membalndingkaln F hitung 

dengaln F Talbel . Pengujialn dengaln tingkalt sgnifikaln paldal talble Alnoval < α = 

0,05 malkal Ho ditolalk (berpengalruh), sementalral seballiknyal alpalbilal tingkalt 

signifikaln paldal talbel Alnoval > α = 0,05, malkal Ho diterimal (tidalk 

berpengalruh). Pengujialn hipotesis menurut  (Sugiyono, 2013) dalpalt 

digunalkaln rumus signifikaln korelalsi galndal sebalgali berikut: 

 

Keteralngaln : 

R = Koefisien korela lsi galndal 

K = jumlalh valrialbel independen  

n = jumlalh alnggotal salmpel 

Pengujialn untuk membalndingkaln dengaln ketentualn yalitu, alntalral 

lalin: 

a) Jikal F hitung > F talbel paldal α = 5 % malkal Ho ditolalk daln Hal diterimal 

(berpengalruh). 

b) Jikal F hitung  < F talbel paldal α = 5 % malkal Ho diterimal daln Hal ditolalk 

(tidalk berpengalruh). 

 

 

F = 𝑹²/𝒌

 𝟏−𝑹𝟐 /(𝒏 −𝒌−𝟏)
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Galmbalr 3.2 

Kriterial Pengujialn Hipotesis F 

 

3.6.3. Koefisien Determinalsi (R-Squalre) 

Uji koefisien determinalsi (R-Squalre) aldallalh uji untuk menjelalskaln 

besalraln proporsi valrialsi dalri valrialbel dependen yalng dijelalskaln oleh valrialbel 

independen. Rumus untuk menghitung koefisien determinalsi (Sugiyono, 

2013), aldallalh sebalgali berikut : 

 

 

 

Keteralngaln : 

D = determinalsi  

R = nilali korelalsi  

100% = persenta lse konstribusi 

 

Ho ditolak 

0 Ho diterima Ftabel Fhitung 

D = R
2 
X 100% 
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BAlB 4  

HAlSIL PENELITIAlN  

4.1. Deskripsi Daltal  

Responden paldal penelitialn ini, penulis menjaldikaln pengolalhaln daltal dallalm 

bentuk alngket yalng terdiri da lri 6 pertalnyalaln untuk valrialbel litera lsi keualngaln 

(X1), 10 pertalnyalaln untuk valrialbel teknologi keua lngaln (X2) daln 8 pertalnyalaln 

untuk valrialble inklusi keua lngaln (Y). Dalri populalsi malsyalralkalt yalng terdiri da lri 

Salmpel dallalm penelitialn ini berjumlalh 27.837 jiwa l. Kalrenal teknik penga lmbilaln 

salmpel ini mengguna lkaln teknik non probalbility salmpling, tepaltnyal 

nmenggunalkaln teknik incidentall salmpling malkal penelitia ln ini halnyal mengalmbil 

salmpel berjumlalh 100 responden. Halsil daltal alngket penelitialn yalng disebalrkaln 

kemudialn dalpalt diberikaln nilali dengaln metode skallal Likert, kemudia ln dalpalt 

dibualt sebualh talbel talbulalsi daltal daln diolalh menggunalkaln SPSS. Pemba lhalsaln 

dialtals untuk, menghitung valrialbel bebals X1 daln X2 (literalsi keualngaln daln 

teknologi keua lngaln) malupun valrialbel terikalt Y (inklusi keualngaln). Setialp 

responden untuk menjalwalb alngket memiliki skor tertinggi 5 daln skor terendalh 

aldallalh 1, selalnjutnyal daltal penelitialn dideskripsikaln melallui daltal primer berupal 

alngket yalng telalh diuji daln selalnjutnyal disaljikaln dallalm bentuk talbel frekuensi 

daln disimpulkaln sesuali talbel berikut dibalwalh ini. 

4.1.1. Kalralkteristik Identitals Responden 

Kalralkteristik yalng menjaldi identitals responden dallalm talbel berikut ini 

menunjukkaln responden berdalsalrkaln kriterial jenis kelalmin daln umur. Daltal 

identitals responden tersebut dalpalt disimpulkaln sebalgali berikut: 
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Talbel 4.1 

Kalralkteristik Responden Berda lsalrkaln Jenis Kelalmin 

JENIS KELAlMIN 

  

Frequency Percent Vallid Percent 

Cumula ltive 

Percent 

Vallid Lalki-Lalki 21 21.0 21.0 21.0 

Perempualn 79 79.0 79.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

 Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln daltal talbel 4.1 diketa lhui balhwal responden penelitia ln ini 

terdiri dalri lalki-lalki sebalnyalk 21 oralng (21%), da ln perempualn sebalnyualk 79 

oralng (79%). Denga ln demikia ln dalpalt disimpulka ln balhwal remaljal paldal 

malsyalralkalt kota l Tebing Tinggi didomina lsi oleh jenis kela lmin perempua ln. 

Dalpalt menunjukka ln balhwal perempualn memiliki tingka lt pengeta lhualn yalng 

lebih balik dalripaldal lalki-lalki.  

Talbel 4.2 
Kalralkteristik Umur 

Umur 

  

Frequency Percent Vallid Percent 

Cumula ltive 

Percent 

Vallid < 20 Talhun 12 12.0 12.0 12.0 

20 – 24 Talhun 88 88.0 88.0 100.0 

Totall 100 100.0 100.0  

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln daltal talbel 4.2 diketa lhui balhwal sebalgialn besalr umur 

responden aldallalh 20 – 24 Talhun yalitu sebalnyalk 88 oralng (88%). Denga ln 

demikialn dalpalt disimpulka ln balhwal tingkalt pengeta lhualn dallalm mengelola l 

keualngaln berdalsalrkaln pengisia ln alngket didomina lsi paldal rentalng umur 20-24 

Talhun. 
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Talbel 4.3 

Kalralkteristik Tempalt Tinggall 
 

 

 

s

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln talbel 4.3 diketa lhui balhwal malsyalralkalt kotal Tebing Tinggi 

berfokus paldal remaljal yalitu 100%. Ha ll ini dika lrenalkaln sebalgialn remaljal sudalh 

mengerti tenta lng balgalimalnal calral mengelolal keualngaln yalng balik.  

4.1.2. Deskripsi Valrialbel Penelitialn 

Berikut merupa lkaln penyaljialn daltal dalri valrialbel inklusi keualngaln 

malsyalralkalt  yalng diralngkum di dallalm talbel frekuensi aldallalh sebalgali berikut: 

1) Inklusi Keualngaln (Y) 

Talbel 4.4 

Skor Alngket untuk Valrialbel Y (Inklusi Keualngaln) 

 

No. 

Pert 

SS S KS TS STS Jumlalh 

F % F % F % F % F % F % 

1 35 35 37 37 20 20 7 7 1 1 100 100 

2 26 26 46 46 23 23 5 5 0 0 100 100 

3 28 28 43 43 21 21 7 7 1 1 100 100 

4 37 37 30 30 27 27 6 6 0 0 100 100 

5 28 28 38 38 26 26 8 8 0 0 100 100 

6 40 40 42 42 9 9 7 7 2 2 100 100 

7 26 26 49 49 18 18 5 5 2 2 100 100 

8 44 44 33 33 18 18 3 3 2 2 100 100 

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022 

Berdalsalrkaln talbulalsi daltal jalwalbaln responden va lrialbel Y (inklusi 

keualngaln) dalpalt diuralikaln sebalgali berikut: 

a) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Alkses ya lng diberika ln lalyalnaln 

jalsal keualngaln dalpalt memuda lhkaln salyal dallalm melalkukaln tralnsalksi 

perbalnkaln”, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 37 

responden (37%). 

Allalmalt 

 Frequency Percent Vallid Percent 

Cumula ltive 

Percent 

Vallid Tebing Tinggi 100 100.0 100.0 100.0 
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b) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal dalpalt mengalkses 

lalyalnaln jalsal keualngaln talnpal baltals walktu”, malyoritals responden 

menjalwalb setuju sebalnyalk 46 responden (46%). 

c) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Ketersedia laln produk 

keualngaln yalng lengkalp alkaln membalntu peningkaltaln keseja lhteralaln 

paldal malsyalralkalt”, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 43 

responden (43%). 

d) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Ketersedia laln produk 

keualngaln ya lng sesuali denga ln kebutuhaln alkaln membalntu peningka ltaln 

kesejalhteralaln paldal malsyalralkalt”, malyoritals responden menjalwalb 

salngalt setuju sebalnyalk 37 responden (37%). 

e) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal menggunalkaln seluruh 

lalyalnaln jalsal keualngaln”, malyoritals responden menja lwalb setuju 

sebalnyalk 38 responden (38%). 

f) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal menggunalkaln lalya lnaln 

jalsal keualngaln sesuali denga ln kebutuhaln salyal”, malyoritals responden 

menjalwalb setuju sebalnyalk 42 responden (42%).  

g) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Kenya lmalnaln dallalm 

bertralnsalksi merupalkaln sualtu kuallitals yalng balik dallalm lalyalnaln 

keualngaln”, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 49 

responden (49%). 

h) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal tidalk meralsal prosedur 

lalyalnaln keualngaln perbalnkaln itu rumit”, malyoritals responden 

menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 44 responden (44%). 
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Berdalsalrkaln distribusi talbel 4.4 jalwalbaln responden tenta lng inklusi 

keualngaln, dalpalt disimpulkaln balhwal malyoritals menyaltalkaln setuju 

sebalnyalk 49 responden (49%) paldal pernyaltalaln ketujuh tentalng 

kenyalmalnaln dallalm bertralnsalksi merupalkaln sualtu kuallitals yalng balik 

dallalm lalyalnaln keualngaln, kalrenal kenyalmalnaln dallalm bertra lnsalksi 

merupalkaln sualtu kuallitals yalng balik dallalm lalyalnaln keualngaln, kalrenal 

dengaln aldalnyal kenyalmaln lalyalnaln keualngaln alpallalgi sudalh terhubung 

dengaln mobile sehinggal pelalyalnaln jalsal keualngaln dalpalt dialkses 

kalpalnpun daln dimalnalpun sehinggal membermudalh malsyalralkalt dallalm 

melalkukaln tralnsalksi. 

2) Literalsi Keualngaln (X1) 

Berikut merupa lkaln penyaljialn daltal dalri valrialbel literalsi keualngaln 

malsyalralkalt yalng diralngkum di dallalm talbel frekuensi aldallalh sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.5 

Skor Alngket untuk Valrialbel X1 (Literalsi Keualngaln) 

 

No. 

Pert 

SS S KS TS STS Jumlalh 

F % F % F % F % F % F % 

1 35 35 46 46 11 11 8 8 0 0 100 100 

2 45 45 40 40 9 9 6 6 0 0 100 100 

3 35 35 42 42 17 17 5 5 1 1 100 100 

4 31 31 42 42 22 22 4 4 1 1 100 100 

5 37 37 33 33 24 24 6 6 0 0 100 100 

6 28 28 45 45 22 22 5 5 0 0 100 100 

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln talbulalsi daltal jalwalbaln responden va lrialbel X1 (litera lsi 

keualngaln) dalpalt diuralikaln sebalgali berikut: 
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a) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Talbungaln merupalkaln produk 

keualngaln yalng palling memberika ln ralsal almaln balgi malsal depaln”, 

malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 46 responden (46%). 

b) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Malnfalalt menalbung dallalm 

pengelola laln keualngaln pribaldi aldallalh untuk menyimpa ln ualng demi 

keperlualn malsal depaln”, malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju 

sebalnyalk 45 responden (45%). 

c) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal memalhalmi denga ln balik 

balgalimalnal calral menginvesta lsikaln ualng”, malyoritals responden 

menjalwalb setuju sebalnyalk 42 responden (42%). 

d) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Investalsi diguna lkaln untuk 

modall usalhal setelalh lulus jika l ingin menja ldi wiralusalhal”, malyoritals 

responden menjalwalb setuju sebalnyalk 41 responden (41%). 

e) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Pengetalhualn salyal cukup 

memaldali tentalng pinjalmaln/ kredit sehingga l terhindalr dalri keralgualn 

keualngaln”, malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 37 

responden (37%). 

f) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Pengetalhualn keualngaln yalng 

balik dalpalt menguralngi risiko keua lngaln”, malyoritals responden 

menjalwalb setuju sebalnyalk 45 responden (45%). 

Berdalsalrkaln distribusi talbel 4.5 jalwalbaln responden tentalng literalsi 

keualngaln, dalpalt disimpulkaln balhwal malyoritals menyaltalkaln setuju 

sebalnyalk 46 responden 46% paldal pernyaltalaln pertalmal tentalng talbungaln 

merupalkaln produk keua lngaln yalng palling memberika ln ralsal almaln balgi 
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malsal depaln, kalrenal dengaln memiliki ta lbungaln membua lt malsyalralkalt 

menjaldi lebih terja lmin untuk ma lsal depaln.  

3) Teknologi Keualngaln 

Berikut merupa lkaln penyaljialn daltal dalri valrialbel Teknologi Keua lngaln 

malsyalralkalt yalng diralngkum di dallalm talbel frekuensi aldallalh sebalgali 

berikut: 

Talbel 4.6 

Skor Alngket untuk Valrialbel X2 (Teknologi Keualngaln) 

 

No. 

Pert 

SS S KS TS STS Jumlalh 

F % F % F % F % F % F % 

1 26 26 35 35 25 25 12 12 2 2 100 100 

2 34 34 31 31 22 22 11 11 2 2 100 100 

3 31 31 29 29 28 28 11 11 1 1 100 100 

4 37 37 25 25 30 30 5 5 3 3 100 100 

5 38 38 32 32 19 19 9 9 2 2 100 100 

6 36 36 28 28 27 27 7 7 2 2 100 100 

7 36 36 35 35 20 20 8 8 1 1 100 100 

8 30 30 31 31 26 26 11 11 2 2 100 100 

9 25 25 31 31 31 31 12 12 1 1 100 100 

10 26 26 39 39 23 23 10 10 2 2 100 100 

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln talbulalsi daltal jalwalbaln responden va lrialbel X2 (teknologi 

keualngaln) dalpalt diuralikaln sebalgali berikut: 

a) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal memalhalmi alplikalsi 

teknologi keua lngaln itu, seperti (Da lnal, GO-PAlY, Link Aljal, OVO, daln 

sebalgalinyal”, malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 35 

responden (35%). 

b) Jalwalbaln responden tentalng pernya ltalaln “Salyal selallu bertra lnsalksi 

menggunalkaln alplikalsi OVO, GO-PAlY, Dalnal, daln sebalgalinyal”, 

malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 34 responden 

(34%). 
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c) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal meralsal lebih dimuda lhkaln 

dallalm mengguna lkaln produk keualngaln dengaln aldalnyal teknologi 

keualngaln”, malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 31 

responden (31%). 

d) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal meralsal menjaldi lebih 

mudalh dallalm bertralnsalksi dengaln aldalnyal teknologi keua lngaln” 

malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju sebalnyalk 37  responden 

(37%). 

e) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Teknologi keua lngaln salyal 

gunalkaln sebalgali media l investalsi”, malyoritals responden menjalwalb 

salngalt setuju sebalnyalk 38 responden (38%). 

f) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Teknologi keua lngaln yalng balik 

dalpalt mengura lngi risiko keua lngaln”, malyoritals responden menjalwalb 

salngalt setuju sebalnyalk 36 responden (36%). 

g) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal tidalk menyuka li pinjalmaln 

ualng seca lral online”, malyoritals responden menjalwalb salngalt setuju 

sebalnyalk 36 responden (36%). 

h) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Teknologi keua lngaln, sudalh 

menjaldi sallalh saltu alktivita ls malnusial disetialp halrinyal”, malyoritals 

responden menjalwalb setuju sebalnyalk 31 responden (31%). 

i) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Dengaln memiliki a lplikalsi 

lalyalnaln keualngaln di halndphone salyal bisal dengaln mudalh melalkukaln 

tralnsalksi”, malyoritals responden menja lwalb setuju daln kuralng setuju 

sebalnyalk 31 responden (31%). 
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j) Jalwalbaln responden tentalng pernyaltalaln “Salyal tertalrik dengaln aldalnyal 

teknologi keua lngaln sebalgali inovalsi balru di industri keua lngaln”, 

malyoritals responden menjalwalb setuju sebalnyalk 39 responden (39%). 

Berdalsalrkaln distribusi talbel 4.6 jalwalbaln responden tenta lng teknologi 

keualngaln, dalpalt disimpulkaln balhwal malyoritals menyaltalkaln setuju 

sebalnyalk 39 responden (39%) paldal pernyaltalaln kesepuluh tenta lng tertalrik 

dengaln aldalnyal teknologi keua lngaln seba lgali inovalsi balru di industri 

keualngaln, kalrenal dengaln aldalnyal teknologi keua lngaln alkaln berdalmpalk 

paldal kemudalhaln tralnsalksi.  

4.2. Alnallisis Daltal 

Alnallisis daltal dallalm penelitialn ini bertujualn untuk mengalnallisis daltal 

beralsall dalri daltal-daltal yalng telalh dideskripsikaln dalri daltal sebelumnyal 

berdalsalrkaln instrumen penelitialn yalng sudalh divallidkaln daln memiliki tingkalt 

relialbilitals yalng tinggi. Daltal yalng dialnallisis dimulali dalri alsumsi-alsumsi yalng 

digunalkaln untuk staltistik tertentu dengaln melalkukaln pengujialn hipotesis untuk 

pengalmbilaln keputusaln, yalng diralngkum dallalm uji dibalwalh ini: 

4.2.1. Uji Alsumsi Klalsik 

4.2.1.1. Uji Normallitals 

Tujualn dalri pengujialn normallitals daltal dilalkukaln untuk melihalt 

alpalkalh dallalm model regresi valrialbel dependen daln independennyal 

memiliki distribusi normall altalu tidalk normall. Ketentualn pengujialn, jikal 

daltal menyebalr di sekitalr galris dialgonall daln mengikuti alralh galris dialgonall 

malkal model regresi memenuhi alsumsi normallitals. Berikut dibalwalh ini 

halsil uji normallitals untuk menguji seluruh daltal valrialble penelitialn yalng 
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berskallal minimall ordinall dengaln menggunalkaln ketentualn uji kolmogrov-

smirnov dengaln menggunalkaln progralm SPSS. 

 

Talbel 4.7 

Uji Normallitals Kolmogrov-Smirnov 

 

One-Salmple Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstalndalrdized 

Residuall 

N 100 

Normall Pa lralmeters
a

l Mealn .0000000 

Std. Devialtion 3.14639402 

Most Extreme Differences Albsolute .113 

Positive .054 

Negaltive -.113 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.129 

Alsymp. Sig. (2-taliled) .156 

al. Test distribution is Normall.  

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Halsil pengola lhaln daltal paldal talbel 4.7 diperoleh besalrnyal nilali uji 

Kolmogrov Smirnov aldallalh 1,129 daln signifikaln nilali Alsymp. Sig paldal 

penelitialn ini diperoleh sebesa lr 0,156 yalng beralrti nilali signifikaln lebih 

besalr dalri 0,05 malkal daltal residuall berdistribusi normall. Untuk lebih 

jelalsnyal dalpalt dilihalt paldal galmbalr gralfik histogralm daln normall P-P of 

regression stalndalrzedresiduall dibalwalh ini: 
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Galmbalr 4.1 

Uji Normallitals Gralfik Histogralm 
Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

 
Galmbalr 4.2 

Uji Normallitals P-Plot Stalndalrdized 
Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

 

Galmbalr uji gralfik histogralm berbentuk seperti lonceng daln P-P plot 

stalndalrized cenderung mengikuti galris dialgonall dallalm mengidentifikalsi 

balhwal pengujialn normallitals model regresi paldal penelitialn ini sudalh 

memenuhi alsumsi yalng telalh dikemukalkaln sebelumnyal, sehinggal daltal 

dallalm model regresi ini sudalh berdistribusi normall. 
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4.2.1.2. Uji Multikolonierita ls  

Pengujialn multikolonieritals valrialbel penelitialn ini melallui 

perhitungaln uji independen alntalr valrialbel bebals dalpalt dilihalt daln halsil 

alnallisis collinealrty staltistic. Multikolonieritals mempunyali tujualn yalitu 

untuk melihalt alpalkalh valribel tidalk terjaldi korelalsi tinggi, perlu dilalkukaln 

sualtu hipotesis yalitu balhwal jikal H0 diterimal alpalbilal VIF < 10 daln alngkal 

toleralnsi mendekalti 1, daln jikal H0 ditolalk alpalbilal nilali VIF > 10 daln nilali 

toleralnsi mendekalti 0. Halsil uji interpedensi alntalral valrialbel dallalm 

penelitialn ini dalpalt dilihalt paldal talbel sebalgali berikut: 

Talbel 4.8 

Multikolonieritals 

 

Model 

Collinea lrity Staltistics 

Toleralnce VIF 

1 (Constalnt)   

Literalsi Keualnga ln .817 1.224 

Teknologi Keualngaln .817 1.224 

al. Dependent Valrialble: Inklusi Keua lngaln 

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022.  

Daltal talbel uji multikolonieritals dialtals dalpalt dipalhalmi balhwal kedual 

valrialbel independen yalkni literalsi keualngaln (X1) daln teknologi keualngaln 

(X2) memiliki nilali collinealrity staltistic Toleralnce sebesalr 0,817. Nilali 

tersebut dalpalt dialrtikaln dallalm baltals toleralnsi yalng telalh ditentukaln dimalnal 

semual valrialbel mendekalti alngkal 1 daln nilali VIF lebih kecil dalri 10, 

sehinggal demikialn dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi multikolonieritals dallalm 

valrialbel independen penelitialn ini. 
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4.2.1.3. Uji Heterokedalstisitals 

Uji Heterokeda lstisitals dallalm penelitia ln ini bertujua ln untuk menguji 

alpalkalh dallalm model regresi, terja ldi ketida lksalmalaln valrialns dalri residuall 

dalri sualtu penga lmaltaln yalng lalin. Heterokeda lstisitals mempunya li saltu 

pengalmaltaln kepenga lmaltaln lalin yalng  berbeda l. Sallalh saltu metode ya lng 

digunalkaln untuk menguji a ltalu tidalknyal heterokeda lstisitals alkaln 

mengalkibaltkaln penalksiraln koefisien regresi menja ldi tidalk efisien. Ha lsil 

penalksiraln alkaln menjaldi kuralng dalri semestinya l. Dalsalr alnallisis penelitia ln 

daltal heterokedalstisitals dallalm penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut: 

1) Jikal aldal polal tertentu seperti titik-titik yalng aldal membentuk polal 

tertentu yalng teraltur (bergelombalng, melebalr kemudialn menyempit) 

malkal telalh terjaldi heterokedalstisitals. 

2) Jikal tidalk aldal polal yalng jelals, sertal titik-titik menyebalr dialtals daln 

dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu Y malkal tidalk terjaldi 

heterokedalstisitals. 

 

Galmbalr 4.3 

Scaltterplot Uji Heterokeda lstisitals 
Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 
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Berdalsalrkaln Galmbalr 4.3 scaltterplot dalpalt diliha lt balhwal valrialble 

dallalm penelitia ln ini berda lsalrkaln daltal uji heterokedalstisitals dalpalt 

dialrtikaln balhwal tidalk aldalnyal terjaldi heterokedalstisitals dallalm valrialble 

penelitia ln yalng digunalkaln. Sebalb tidalk aldal polal yalng jela ls sertal titik-

titik menyeba lr dialtals daln dibalwalh alngkal 0 paldal sumbu Y, sehingga l 

dalpalt dika ltalkaln uji heterokedalstisitals paldal valrialbel penelitia ln ini suda lh 

terpenuhi. Da ltal valrialbel yalng digunalkaln dallalm penelitia ln ini da lpalt 

digunalkaln untuk pengujia ln selalnjutnyal. 

4.2.2. Regresi Linier Bergalndal 

Halsil pengolalhaln mengunalkaln daltal SPSS paldal multiple regression 

alnallisis tentalng litera lsi keualngaln (X1) daln teknologi keua lngaln (X2) terhaldalp 

inklusi keualngaln (Y) paldal malsyalralkalt  kotal Tebing Tinggi malkal dalpalt dilihalt 

talbel berikut: 

Talbel 4.9 

Regresi Nilali Bergalndal 

 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .640 2.046  .313 .755 

Literalsi Keualnga ln 1.106 .085 .773 13.061 .000 

Teknologi Keualngaln .112 .044 .152 2.570 .012 

al. Dependent Valrialble: Inklusi Keua lngaln    

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022 

Berdalsalrkaln daltal talbel coeffcients dialtals paldal kolom 

Unstalndalrdized Coefficients dalpalt dilihalt persalmalaln regresi galndal untuk 

dual predictor paldal valrialbel literalsi keualngaln (X1) daln teknologi keua lngaln 

(X2) aldallalh: 
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Y = al + b1X1 + b2X2 + e 

Malkal diperoleh nilali : Y = 0,640 + 1,106 X1 + 0,112 X2 

Perolehaln ini dalri persalmalaln dialtals menunjukka ln balhwal semual 

valrialbel beba ls litera lsi keua lngaln (X1) daln teknologi keua lngaln (X2) 

memiliki nila li koefisien ya lng positif, denga ln itu ba lhwal seluruh va lrialbel 

bebals dallalm penelitia ln ini mempunya li hubungaln daln pengalruh yalng sealralh 

terhaldalp valrialbel Y (Inklusi Keua lngaln), dengaln alsumsi balhwal: 

1. Nilali konstalntal 0,640 menunjukka ln balhwal alpalbilal nilali valrialbel 

litera lsi keualngaln (X1), daln teknologi keua lngaln (X2) dallalm 

kealdalaln constalnt altalu tidalk mengallalmi perubalhaln. 

2. Nilali koefisien valrialbel literalsi keualngaln (X1) memberika ln nilali  

hsebesalr 1,106 yalng beralrti balhwal jikal pengetalhualn dilalkukaln 

dengaln balik dengaln alsumsi valrialbel bebals lalin tetalp, malkal literalsi 

keualngaln alkaln mengallalmi peningkaltaln.  

3. Nilali koefisien teknologi keualngaln (X2) memberika ln nilali sebesalr 

0,112 yalng beralrti balhwal jikal kepercalyalaln dilalkukaln dengaln balik 

dengaln alsumsi valrialbel bebals lalin tetalp, malkal teknologi keualngaln 

alkaln mengallalmi peningkaltaln. 

4.2.3. Uji Hipotesis Penelitialn 

4.2.3.1. Uji t 

Pengujia ln hipotesis pa ldal uji staltistik uji t pa ldal dalsalrnya l bertujualn 

untuk menunjukka ln seberalpal jaluh tingkalt hubungaln daln pengalruh saltu 

valrialbel beba ls secalral individua ll dallalm menera lngkaln valrialbel terika lt 



 
80 

 

didallalm penelitia ln ini. Pengujia ln hipotesis tersebut mengguna lkaln Progralm 

Staltisticall For Sosiall Sceiences (SPSS) da lpalt diliha lt paldal talbel berikut: 

1) Pengalruh Literalsi Keualngaln (X1) terhaldalp Inklusi Keualngaln (Y) 

Talbel 4.10 

Uji t (Hipotesis 1) 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .640 2.046  .313 .755 

Literalsi Keualnga ln 1.106 .085 .773 13.061 .000 

Teknologi Keualngaln .112 .044 .152 2.570 .012 

al. Dependent Valrialble: Inklusi keua lngaln     

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln daltal talbel 4.10 uji t dalpalt diketalhui nilali perolehaln 

coefficients sebalgali berikut: 

thitung = 13,061 

ttalbel   = 1,98 

Dengaln kriterial pengalmbilaln keputusaln: 

H0 diterima l alpalbilal : -ttalbel  thitung  ttalbel, paldal  = 5% ds = n-1 

H0 ditolalk alpalbilal : thitung  ttalbel altalu thitung  ttalbel 

 

Galmbalr 4.4 

Kriteria l Pengujialn Uji t (Hipotesis 1) 

Berdalsalrkaln halsil pengujia ln Galmbalr 4.4 penga lruh alntalral valrialbel 

Literalsi Keua lngaln (X1) terha ldalp Inklusi Keua lngaln (Y) diperoleh ttalbel 

sebesalr 1,98 daln diperoleh nila li  thitung  =13,061 dengaln alrti balhwal thitung > 

 

 
Gambar 4.5 

Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 1) 

13,061 13,061 
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ttalbel dengaln nilali signifikaln sebesalr 0,000 < 0.05. Halsil tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal H0 ditolalk. Hall ini menunjukkaln balhwal aldalnyal 

pengalruh positif daln signifikaln alntalral valrialbel Literalsi Keualngaln (X1) 

terhaldalp Inklusi Keua lngaln (Y) Malsya lralkalt paldal Remaljal Kotal Tebing 

Tinggi. 

2) Pengalruh Teknologi Keualngaln (X2) terhaldalp Inklusi Keualngaln (Y) 

Talbel 4.11 

Uji t (Hipotesis 2) 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) .640 2.046  .313 .755 

Literalsi Keualnga ln 1.106 .085 .773 13.061 .000 

Teknologi Keualngaln .112 .044 .152 2.570 .012 

al. Dependent Valrialble: Inklusi Keua lngaln     

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln daltal Talbel 4.11 uji t dalpalt diketalhui nilali perolehaln 

coefficients sebalgali berikut: 

thitung = 2,570 

ttalbel   = 1,98 

Dengaln kriterial pengalmbilaln keputusaln: 

H0 diterima l alpalbilal : -ttalbel  thitung  ttalbel, paldal  = 5% ds = n-1 

H0 ditolalk alpalbilal : thitung  ttalbel altalu thitung  ttalbel 
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Galmbalr 4.5 

Kriteria l Pengujialn Uji t (Hipotesis 2) 

Berdalsalrkaln halsil pengujia ln galmbalr 4.5 penga lruh alntalral valrialbel 

teknologi keua lngaln (X2) terhaldalp inklusi keua lngaln (Y) diperoleh thitung 

sebesalr 1,98 daln diperoleh nila li  thitung  = 2,570 dengaln alrti balhwal thitung > 

ttalbel dengaln nilali signifika ln sebesalr 0,011 < 0.05. Halsil tersebut dalpalt 

disimpulkaln balhwal ditolalk. Hall ini menunjukkaln balhwal aldalnyal 

pengalruh positif daln signifika ln alntalral valrialbel teknologi keua lngaln (X2) 

terhaldalp inklusi keua lngaln (Y) Malsyalralkalt paldal Remaljal Kotal Tebing 

Tinggi. 

4.2.3.1.1. Uji F Simultaln 

Pengujia ln staltistic uji F (simulta ln) dila lkukaln untuk mengeta lhui 

alpalkalh valrialbel bebals secalral bersalmal-salmal memiliki penga lruh secalral 

signifikaln altalu tidalk terhaldalp valrialbel terika lt.  

Talbel 4.12 

Uji F 

AlNOVAl

b
 

Model Sum of Squalres df Mealn Squalre F Sig. 

1 Regression 2546.680 2 1273.340 126.024 .000
a

l 

Residuall 980.080 97 10.104   

Totall 3526.760 99    

al. Predictors: (Constalnt), Teknologi Keua lngaln, Literalsi Keualngaln  

b. Dependent Valria lble: Inklusi Keualnga ln    

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

 
Gambar 4.6 

Kriteria Pengujian Uji t (Hipotesis 2) 

2,570 2,570 
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Berdalsalrkaln daltal talbel uji F ta lbel 4.12 denga ln kriteria l di altals 

diperoleh nila li Fhitung sebesalr 126,024 > nila li Ftalbel 3,089  altalu signifikaln 

0.000 <0,05 sehingga l dalpalt dipalhalmi ba lhwal terdalpalt pengalruh 

signifikaln alntalral valrialbel bebals (X) terhaldalp valrialbel terika lt (Y).  

Berdalsalrkaln daltal uji F ta lbel 4.12 untuk menguji hipotesis sta ltistik 

dialtals malkal, dilalkukaln uji F pa ldal tingkalt  = 5%. Nilali Fhitung untuk n = 

100 aldallalh sebalgali berikut:  

Fta lbel = k : n-k = 2 : 98 

Fhitung = 126.024 daln Ftalbel = 3,089 

Kriterial Penelitia ln Hipotesis: 

1.  H0 diterima l alpalbilal : Fhitung  Ftalbel altalu –Fhitung  -Ftalbel 

2. H0 ditola lk alpalbilal : Fhitung  Ftalbel altalu – Fhitung  -Ftalbel 

 

Galmbalr 4. 6 

Kriterial Pengujialn Uji F (Hipotesis 3) 

Berdalsalrkaln daltal talbel uji F ga lmbalr 4.6 dengaln kriteria l dialtals 

diperoleh nila li Fhitung sebesalr 126,024 > nila li Ftalbel 3,089  denga ln tingkalt 

signifikaln 0,000. Berdalsalrkaln nilali kurval tersebut da lpalt dipalhalmi 

balhwal terdalpalt pengalruh signifika ln secalral simultaln alntalral valrialbel 

literalsi keua lngaln (X1) daln teknologi keua lngaln (X2) seca lral bersalmal-

salmal terhaldalp inklusi keua lngaln (Y). 

 

 
Gambar 4. 6 

126,024 
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4.2.4. Koefisien Determinalsi 

Pengujialn determina lsi dilalkukaln untuk mengeta lhui balgalimalnal besalraln 

nilali koefisien ya lng menunjukka ln besalrnyal valrialsi valrialbel dependen ya lng 

dalpalt dijelalskaln oleh valrialbel independennya l. Koefisien determina lsi 

digunalkaln untuk mengukur sebera lpal jaluh valrialbel-valrialbel beba ls yalng 

digunalkaln dallalm sualtu penelitia ln ini untuk menera lngkaln sebualh valrialbel 

terikaltnyal. Nilali koefisien determina lsi ditentuka ln dengaln nilali R squalre 

sebalgalimalnal dalpalt dilihalt talbel diba lwalh ini: 

Talbel 4.13 

Koefisien Determinalsi 

Model Summalry
b
 

Model R R Squalre 

Aldjusted R 

Squalre 

Std. Error of the 

Estimalte 

1 .850
a

l .722 .716 3.179 

al. Predictors: (Constalnt), Teknologi Keua lngaln, Literalsi Keualngaln 

b. Dependent Valria lble: Inklusi Keualnga ln  

Sumber : Daltal olalhaln SPSS, 2022. 

Berdalsalrkaln halsil ujia ln talbel 4.13 regresi koefisien determina lsi 

model summa lry paldal talbel dia ltals dalpalt diketalhui balhwal koefisien 

determinalsi (R squalre) yalng diperoleh da llalm penelitia ln ini sebesa lr 0,722, 

hall ini menunjukka ln alrti balhwal 72,2% valrialbel literalsi keua lngaln (X1) daln 

teknologi keua lngaln (X2). Sisalnya l sebesalr 27,8% dalpalt dijela lskaln oleh 

valrialbel lalinnyal ya lng tidalk diikut serta lkaln dallalm sebualh penelitia ln ini. 

4.3. Pembalhalsaln 

Dalri halsil pengujialn tersebut da lpalt dilihalt balhwal semual valrialbel bebals 

(litera lsi keualngaln daln teknologi keua lngaln) mempunyali pengalruh terhaldalp 

valrialbel terikalt (inklusi keua lngaln). Lebih tepa ltnyal halsil penelitialn daln pengujialn 

tersebut dalpalt dijelalskaln sebalgali berikut: 
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4.3.1. Pengalruh Literalsi Keualngaln  terhaldalp Inklusi Keualngaln 

Berdalsalrkaln halsil perhitunga ln uji ya lng dilalkukaln dialtals dalpalt 

disimpulka ln balhwal literalsi keua lngaln berpenga lruh positif da ln signifikaln 

terhaldalp inklusi keua lngaln malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi 

Sumalteral Utalral. Hall ini dalpalt dilihalt dalri signifika ln t pengalruh valrialbel 

literalsi keualngaln terhaldalp inklusi keua lngaln balhwal thitung lebih besa lr dalri ttalbel 

(13,061 > 1,98), daln nilali signifika ln sebesalr (sig 0,000), dima lnal signifikaln t 

lebih kecil da lri = 0,05, hall ini menunjukka ln balhwal secalral palrsiall aldalnyal 

pengalruh positif da ln signifika ln alntalral valrialbel litera lsi keualngaln terhaldalp 

inklusi keua lngaln. Alrtinyal semalkin balik tingkalt litera lsi keualngaln malsyalralkalt 

malkal inklusi keua lngaln semalkin meningka lt dallalm perkembalngalnnnyal di Kotal 

Tebing Tinggi. 

Hall ini juga l dalpalt diliha lt dalri jalwalbaln responden rema ljal Kotal Tebing 

Tinggi tenta lng litera lsi keualngaln yalitu mengelola l keualngaln pribaldi yalng balik, 

dengaln menyimpa ln ualng untuk keperlualn dimalsal yalng alkaln daltalng, daln 

tentalng mengeta lhui pengetalhualn keualngaln yalng balik dalpalt menguralngi risiko 

keualngaln. Pengeta lhualn yalng cukup mema ldali tentalng pinjalmaln / kredit 

sehinggal terhindalr dalri keralgualn keualngaln.  Berda lsalrkaln talbel 4.5 jalwalbaln 

responden tenta lng literalsi keualngaln, dalpalt disimpulka ln balhwal malyoritals 

menyaltalkaln setuju seba lnyalk 46 responden (46%) pa ldal pernyaltalaln pertalmal 

tentalng talbungaln yalng merupalkaln produk keua lngaln yalng palling memberika ln 

ralsal almaln balgi malsal depaln. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Kusumal, (2019) menemukaln 

halsil positif daln signifikaln di malnal literalsi keualngaln mempunyali pengalruh 
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terhaldalp inklusi keualngaln, sehinggal dengaln literalsi keualngaln yalng cukup 

balik, malkal kemalmpualnnyal untuk mengalplikalsikaln produk daln lalyalnaln 

keualngaln jugal semalkin balik. Hall ini jugal didukung dengaln pernyaltalaln Dewi, 

(2020) yalitu literalsi daln inklusi keualngaln secalral perlalhaln di malsyalralkalt dalpalt 

meningkalt jikal sualtu dimensi yalng dibalngun berdalsalrkaln nilali, kultur, 

persepsi, institusi sertal mekalnisme dallalm kegialtaln positif sebalgali salralnal 

pemberdalyalaln terhaldalp palndalngaln malsyalralkalt, sehinggal dalpalt disimpulkaln 

terdalpalt pengalruh literalsi keualngaln terhaldalp inklusi keualngaln. Malsyalralkalt 

membutuhkaln literalsi keualngaln yalng balik algalr memberikaln dalmpalk positif 

daln membalntu sualtu pencalpalialn inklusi keualngaln yalng balik dallalm 

kehidupalnnyal salalt ini sebalgali malsyalralkalt malupun di malsal yalng alkaln daltalng 

sehinggal berdalmpalk paldal kenyalmalnaln keualngaln pribaldi daln kelualrgal. 

4.3.2. Pengalruh Teknologi Keualngaln terhaldalp Inklusi Keualngaln 

Berdalsalrkaln halsil perhitunga ln uji ya lng dilalkukaln dialtals dalpalt 

disimpulka ln balhwal teknologi keua lngaln berpenga lruh positif da ln signifikaln 

terhaldalp inklusi keua lngaln malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi 

Sumalteral Utalral. Hall ini dalpalt dilihalt dalri signifika ln t penga lruh valrialbel 

teknologi keua lngaln terhaldalp inklusi keua lngaln balhwal thitung lebih besa lr dalri 

ttalbel sebesalr (2,570 > 1,98) da ln signifikaln (sig 0,000), dima lnal signifikaln t 

lebih kecil da lri = 0,05, ha ll ini menunjukka ln balhwal aldal pengalruh positif da ln 

signifikaln alntalral valrialbel teknologi keua lngaln  (X2) terhaldalp inklusi inklusi 

keualngaln (Y). Alrtinyal semalkin balik tingka lt keperca lyalaln malsya lralkalt  

terhaldalp teknologi keua lngaln, malkal semalkin meningka lt perkemba lngaln inklusi 

keualngaln di Kotal Tebing Tinggi. 
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Hall ini seja llaln dengaln jalwalbaln responden dimalnal remaljal sebalgialn 

sudalh mengguna lkaln teknologi keua lngaln, kalrenal dengaln menggunalkaln 

teknologi keua lngaln dalpalt lebih dimuda lhkaln dallalm mengguna lkaln sebualh 

produk keualngaln. Kehaldiraln sejumlalh perusalhalaln teknologi keua lngaln turut 

berkontribusi dallalm pengembalngaln UMKM. Tidalk halnya l sebaltals membalntu 

pembialyalaln modall usalhal, peraln fintech jugal sudalh meralmbalh ke berbalgali 

alspek seperti lalyalnaln pembalyalraln digitall daln pengalturaln keualngaln 

(Muzdallifal et all., 2018). Semalkin berkembalngnyal teknologi informalsi 

lalyalnaln keualngaln malkal semalkin mudalhnyal malsya lralkalt melalkukaln 

pengelolalaln keualngaln yalng dalpalt meningkaltkaln usalhal daln kesejalhteralaln 

(Dewi, 2020).  

Penelitia ln ini seja llaln dengaln penelitialn Octalvialni & Halndri, (2022) 

menemukaln halsil di malnal teknologi keualngaln memiliki pengalruh positif paldal 

inklusi keualngaln. Selalnjutnyal penelitia ln ini seja llaln dengaln halsil penelitialn 

Mulalsiwi & Juliallevi, (2020) menyebutkaln balhwal “lalyalnaln keualngaln 

berbalsis teknologi keua lngaln memiliki pengalruh positif terhaldalp literalsi 

keualngaln daln inklusi keua lngaln”.  

4.3.3. Pengalruh Literalsi Keualngaln daln Teknologi Keualngaln Terhaldalp 

Inklusi Keualngaln  

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln yalng diperola lh tentalng literalsi keualngaln 

daln teknologi keualngaln berpengalruh positif daln signifikaln terhaldalp inklusi 

keualngaln malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi Sumalteral Utalral. Hall 

ini dalpalt dilihalt signifikaln F pengalruh literalsi keualngaln daln teknologi 

keualngaln terhaldalp inklusi keualngaln balhwal Fhitung lebih besa lr dalri Ftalbel 
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(126,024  > 3,089) dengaln sig (0,000<0,05) menunjukkaln H0 ditolalk daln Hal 

diterimal. , Alrtinyal hall ini menunjukka ln balhwal semalkin balik tingkalt literalsi 

keualngaln daln teknologi keualngaln, malkal semalkin tinggi perkembalngaln 

inklusi keualngaln malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi. Berdalsalrkaln 

halsil uji hipotesis pengalruh Literalsi keualngaln  lebih besalr dibalndingkaln 

dengaln teknologi keua lngaln 1,106 > 0,112 dengaln sig sebesalr 0,000 alrtinyal 

balhwal tingkalt teknologi keualngaln halrus lebih ditingkaltkaln lalgi oleh 

Malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi, sehinggal dalpalt menumbuhkaln 

daln meningkaltkaln ralsal kepercalyalaln malsyalralkalt  dallalm mengembalngkaln 

sualtu inklusi keualngalnnyal malsing-malsing.  

Literalsi keualngaln daln teknologi keualngaln berperaln penting dallalm 

meningkaltkaln berbalgi sumber dalyal termalsuk pengetalhualn daln keteralmpilaln 

yalng diperoleh malsyalralkalt sebalgali driver dalri inklusi keualngaln (Balkhtialr et 

all., 2022). Dengaln demikialn, alkaln dalpalt meningkaltkaln literalsi daln inklusi 

keualngaln secalral perlalhaln di malsyalralkalt, dengaln kemaljualn teknologi  semual  

pihalk  perbalnkaln  mengembalngkaln teknologi keualngaln yalng  bertujualn untuk 

mempermudalh palral nalsalbalhnyal altalu pihalk penggunal jalsal (Malrini et all., 

2020). 

Penelitia ln ini sejallaln dengaln penelitialn Rohmalh & Gunalrsih, (2021) 

menunjukkaln balhwal literalsi keualngaln daln teknologi keualngaln berpengalruh 

secalral simulta ln terhaldalp inklusi keualngaln. Alrtinya l, semalkin balik 

pengetalhualn, perilalku, daln sikalp keualngaln malsyalralkalt daln semalkin balnyalk 

penggunalaln teknologi keualngaln  paldal malsyalralkalt dalpalt meningkaltkaln 

inklusi keualngaln. Dengaln aldalnyal teknologi keualngaln ini  malkal  dalpalt  
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menghalpus  altalu  menghilalngkalaln  halmbaltalaln  terhaldalp  alkses  penggunal  

jalsal  keualngaln yalng  dihaldalpi  oleh  malsyalralkalt  (inklusi  keualngaln).  Hall  ini  

dikalrenalkaln  dengaln  aldalnyal teknologi keualngaln palral nalsalbalh dalpalt 

mengalkses lalngsung lalyalnaln jalsal yalng disedialkaln melallui smalrtphone 

malsing-malsing, kalpaln dalaln dimalnal pun merekal inginkaln. 
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BAlB 5 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulaln 

Halsil alnallisis ya lng dibalhals sebelumnya l, malkal dalpalt di talrik kesimpulaln 

sebalgali berikut: 

1. Literalsi keua lngaln berpenga lruh secalral palrsiall terhaldalp inklusi keua lngaln 

paldal remaljal kotal Tebing Tinggi. Ha ll ini ka lrenal litera lsi keualngaln 

mencalkup edukalsi keualngaln daln pengemba lngaln infralstruktur, yalng 

mencalkup pengelola laln keualngaln, jenis industri ja lsal keualngaln, produk 

daln lalyalnaln jalsal keualngaln. Hubungaln seperti ini memiliki a lrti balhwal 

semalkin tinggi va lrialbel litera lsi keualngaln, malkal alkaln sema lkin tinggi 

perkembalngaln valrialbel inklusi keua lngaln paldal malsyalralkalt Kotal Tebing 

Tinggi. 

2. Teknologi keua lngaln berpengalruh secalral palrsiall terhaldalp inklusi 

keualngaln paldal remaljal Kotal Tebing Tinggi. Ha ll ini kalrenal teknologi 

keualngaln dalpalt mempermuda lh seseoralng dallalm menga lkses produk 

keualngaln daln dalpalt meningka ltkaln litera lsi keualngaln, teknologi keua lngaln 

jugal memiliki pera ln dallalm penggunalaln teknologi untuk mempercepa lt 

segallal alspek dalri lalyalnaln jalsal keualngaln. Hubungaln seperti ini memiliki 

alrti balhwal semalkin tinggi teknologi keua lngaln, malkal alkaln sema lkin tinggi 

perkembalngaln inklusi keua lngaln malsyalralkalt paldal remaljal Kotal Tebing 

Tinggi. 

3. Literalsi keua lngaln daln teknologi keua lngaln berpengalruh secalral simulta ln  

terhaldalp inklusi keua lngaln paldal remaljal kotal tebing tinggi. Ha ll ini 
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menunjukka ln balhwal dengaln kemudalhaln dallalm mengalkses dalpalt 

membualt rendalhnyal bialyal tralnsalksi seseora lng, jalralk yalng sema lkin dekalt 

dengaln sebualh lembalgal keualngaln. Hubungaln seperti ini memiliki a lrti 

balhwal semalkin tinggi litera lsi keualngaln daln teknologi keua lngaln, malkal 

alkaln sema lkin tinggi perkemba lngaln inklusi keua lngaln malsyalralkalt paldal 

remaljal Kotal Tebing Tinggi. 

5.2. Salraln  

Berdalsalrkaln halsil alnallisis daln kesimpulaln dialtals, aldalpun salraln yalng dalpalt 

penulis salmpalikaln sebalgali berikut: 

1. Remaljal Kotal Tebing Tinggi Suma lteral Utalral dalpalt mema lhalmi dallalm 

mengembalngkaln daln meningka ltkaln litera lsi keualngaln untuk dalpalt 

melalkukaln sualtu pengelola laln keualngaln pribaldi seseora lng algalr 

mendalpaltkaln kehidupaln yalng balik kedepa lnnyal. Peneliti menya lralnkaln 

remaljal kotal Tebing Tinggi ha lrus palhalm tenta lng inklusi keua lngaln, algalr 

remaljal dalpalt mengeta lhui balgalimalnal calral mengalkses ketersedia laln produk 

tentalng keualngaln daln remaljal jugal dalpalt mengguna lkaln lalyalnaln keualngaln 

yalng aldal paldal remaljal kotal Tebing Tinggi. 

2. Remaljal kotal Tebing Tinggi Suma lteral Utalral halrus dalpalt mengeta lhui daln 

dalpalt mengguna lkaln teknologi keua lngaln dengaln balik, algalr dalpalt 

mempermuda lh remaljal dallalm melalkukaln sebualh tralnsalksi keualngaln.  

3. Remaljal kotal Tebing Tinggi Suma lteral Utalral, peneliti menya lralnkaln algalr 

remaljal dalpalt melalkukaln sualtu pengelola laln keualngaln pribaldi secalral balik 

daln konsisten. Penelitia ln tentalng litera lsi keua lngaln, teknologi keua lngaln, 

daln inklusi keua lngaln malsih balnya lk yalng belum mengeta lhui, sehinggal 
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peneliti halrus memberika ln salraln yalng bisal di palhalmi oleh rema ljal di Kotal 

Tebing Tinggi.  

5.3.  Keterbaltalsaln Penelitialn  

 Berdalsalrkaln paldal pengallalmaln secalral lalngsung oleh peneliti dallalm 

proses penelitialn ini, aldal beberalpal keterbaltalsaln yalng diallalmi daln dalpalt menjaldi 

beberalpal falktor yalng algalr dalpalt untuk lebih diperhaltikaln balgi peneliti-peneliti 

yalng alkaln daltalng. Beberalpal keterbaltalsaln dallalm penelitialn tersebut, alntalral lalin : 

1. Peneliti memba ltalsi penelitia ln dengaln jumla lh salmpel yalng dialmbil halnyal 

100 responden saljal dalri balnyalknyal jumlalh populalsi yalng aldal. 

2. Peneliti menga lmbil valrialbel untuk penelitia ln yalitu valrialbel beba ls (literalsi 

keualngaln (X1) daln teknologi keua lngaln (X2)) daln valrialbel terika lt yalitu 

inklusi keua lngaln (Y). 

3. Objek penelitia ln yalng di a lmbil halnyal di fokuskaln paldal wilalyalh Kotal 

Tebing Tinggi. 
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